BAB 11

KAJIAN TEORITIS

A. Hakikat Pelatihan Dalam Meningkatkan Pengetahuan Dan K eterampilan
Orang Tua Anak Usia Dini.
1. Pengertian Pelatihan

Pelatihan dapat didefinisikan sebagai suatu “prosesndapatkan
keterampilan tertentu agar lebih baik dalam menjada tugas (Jucious, dalam
Halim dan Ali, 1993) dan bertujuan “membantu maausntuk menjadi lebih
berkualifikasi dan mabhir dalam menjalankan bebergp&erjaan” (Dahama,
dalam Halim dan Ali, 2003). Sedangkan dalam pandiangan Dersal (dalam
Halim dan Ali, 1993), pelatihan adalah “ proses gaar, menginformasikan,
atau mendidik manusia sehingga menjadi lebih bailalikasinya dalam
menjalankan pekerjaan dan menjadi lebih baik datenjalankan jabatan dengan
kesulitan dan tanggung jawab yang lebih besar”.

Secara umum pelatihan merupakan bagian dari péadidiyang
menggambarkan suatu proses dalam mengembangkavidindimasyarakat,
lembaga dan organisasi. Pendidikan dengan pelatieanpakan dua bagian yang
tak dapat dipisahkan dalam sistem pengembanganesdaya manusia, yang
didalamnya terjadi proses perencanaan, penempdanpengembangan tenaga
manusia. Dalam proses pengembangannya diupayakars@agberdaya manusia
dapat diberdayakan secara optimal, sehingga apg gemjadi tujuan dalam

memenuhi kebutuhan individu, masyarakat, lembagaodganisasi tersebut dapat
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terpenuhi.

Pendidikan dan pelatihan sulit untuk menarik Etagng tegas, karena
baik pendidikan maupun pelatihan merupakan suatsegrkegiatan pembelajaran
yang mentransfer pengetahuan dan keterampilan sienber belajar kepada
peserta pelatihan sebagai penerima pesan. Walaulemmkian perbedaan
keduanya akan lebih terlihat dari tujuan yang indinapai melalui kegiatan
tersebut. Pendidikan formal pada umumnya selalikaian dengan mata
pelajaran secara konseptual, sifatnya teoritismdarupakan pengembangan sikap
dan falsafah pribadi seseorang.Bila pelatihan lemnitikberatkan pada kegiatan
yang dirancang untuk memperbaiki tugas, maka pémiidebih menitikberatkan
pada pengembangan pengetahuan dan keterampilaadaperhkeseluruhan
kebutuhan lingkungan.

Dubois dan Rothwell (2004: 126) menyatakan bahwlatipan adalah
intervensi pembelajaran berjangka pendek. Pelatilakukan untuk membangun
sikap, pengetahuan dan keterampilan guna memeehbbtdhan kerja saat ini dan
masa depan. Secara umum pelatihan merupakan bdgrampendidikan yang
menggambarkan suatu proses dalam mengembangkanleoditaga, organisasi
dan masyarakat. Pendidikan dan pelatihan pada dtalg adalah suatu sub
sistem pendidikan, yang berfungsi menyiapkan damgem@mbangkan sumber daya
manusia yang berkualitas, yang terarah pada perabangekonomi/atau sektor-
sektor industri. Kegiatan pendidikan dan pelatiitanbukan menjadi tanggung
jawab semua jenjang pendidikan sejak pendidikanardesampai dengan

pendidikan  tinggi,paling tidak memberikan  kontriimys  terhadap
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penyelenggaraan program pelatihan.

Disamping itu pendidikan dan pelatihan merupakaanggkaian kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, rdeem@lan dan sikap
seseorang guna melaksanakan tugasnya. Pelatihggedgambangan merupakan
latihan sumber daya manusia yang berpusat padadeetifkasian, penilaian
dan melalui proses belajar yang berencana membagdngembangan
kemampuan-kemampuan  kunci yang memungkinkan = segporaapat
melaksanakan pekerjaannya.

Moekijat 1993:3 mengatakan bahwa: pelatihan adaahtu bagian
pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk peeateh dan meningkatkan
keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlakaiam waktu yang relatif
singkat dan dengan metode yang lebih mengutamak&ieg dari pada teori.

Pada umumnya tiap organisasi menganggap bahwahpeladalah suatu
proses yang bertujuan mempersiapkan orang-orang raganpu bekerja dan
melaksanakan pekerjaan (job) tertentu, membantekaememperbaiki perilaku
dan mengembangkan semua potensi yang dimilikinydal®m suatu pelatihan
terjadi hubungan timbal balik terus menerus anp&fatih dan peserta.Hubungan
ini merupakan suatu instrumen yang efektif untukimrasmisikan keterampilan-
keterampilan tertentu, yang pada gilirannya mergagar yang amat penting bagi
seseorang kelak bila mereka melaksanakan tugaBeyman kata lain, pelatihan
adalah suatu proses yang berada dalam rentanglyasmglengan menggunakan
teknik-teknik tertentu untuk melakukan modifikaskap, pengetahuan, dan

keterampilan supaya memiliki perilaku yang efektiftuk melaksanakan tugas-
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tugas tertentu. Pelatihan menitikberatkan pada gebgngan kemampuan
(abilitet) perorangan dan merupakan bagian integral dalamenpanaan

ketenagaan nfanpower planingini berarti bahwa pelatihan berfungsi
menyiapkan tenaga kerja yang terlatih sesuai dergdiutuhan lingkungan

tertentu.

Dalam suatu lembaga, organisasi atau perusahagatjhpe dianggap
sebagai suatu terapi yang dapat memecahkan peanasalkhususnya yang
berkaitan dengan peningkatan kinerja dan produ&sviembaga, organisasi atau
perusahaan.Pelatihan dikatakan sebagai terapn&anelalui kegiatan pelatihan
para karyawan diharapkan dapat meningkatkan pemggatadan keterampilannya
sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebibgiirierhadap produktivitas
organisasi atau perusahaan. Dengan meningkatnyggetaénian dan keterampilan
sebagai hasil pelatihan, maka karyawan akan sema&kiang dan terampil dalam
menghadapi semua perubahan dan perkembangan yaadapi lembaga atau
organisasi.

Dalam pengembangan lembaga atau organisasi, [@elatierupakan
upaya untuk meningkatkan kemampuan sumber dayasiwadalam melakukan
layanan yang lebih profesional kepada anggota malsga Pemberian pelatihan
bagi warga masyarakat bertujuan untuk memberdayakahingga warga
masyarakat menjadi berdaya dan dapat berpartisagtiSpada proses perubahan.
Pelatihan dapat membantu seseorang untuk menerapkarpengetahuan dan
kemampuan yang telah dimiliki.Dengan pelatihan judmpat menimbulkan

perubahan dalam kebiasaan-kebiasaan bekerja segeoperubahan sikap
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terhadap pekerjaan, serta dalam informasi dan peimggn yang mereka terapkan
dalam pekerjaannya sehari-hari.

Dalam konteks pendidikan luar sekolah (PLS), pedetidapat dipandang
sebagai satuan pendidikan yang dapat menggunakaekstan pendidikan orang
dewasa. Karena itu, konsep-konsep pendidikan odemgasa digunakan dalam
penyelenggaraan pelatihan (lihat Knowles & Ha®93; Blank, 1982; dan Laird,
1985). Pelatihan dapat dipandang sebagai kelanjaii@u perbaikan dari
pendidikan formal atau pendidikan nonformal laimgaudah diikuti seseorang.
Hal ini_ memang sejalan dengan definisi pendidikaang dewasa menurut
UNESCO (dalam Sudjana, 2000 : 51) sebagai “ selprobes pendidikan yang
terorganisasi dengan berbagai bahan belajar, tiagkdan metode, baik bersifat
resmi maupun tidak, meliputi upaya kelanjutan giatbaikan pendidikan yang
diperoleh di sekolah, akademi, universitas atau amg§ Pendidikan orang
dewasa ini bertujuan agar orang dewasa bisa meragggkdn kemampuan,
memperkaya pengetahuan, meningkatkan keteramp#éanpdofesi yang telah
dimiliki, memperoleh cara-cara baru, serta menguiigap dan perilaku orang
dewasa (Sudjana : 2000 :57).

Kegiatan pelatihan dapat terjadi apabila seseorapgyadari perlunya
mengembangkan potensi dan kemampuan dalam memkeliiiuhan maupun
kepuasan hidupnya, oleh sebab itu untuk mengetpbknjelasan mengenai
pelatihan berikut ini diuraikan beberapa pengerpatatinan, antara lain yang
dikemukakan para ahli. Robinson (1981:12) mengekarkdahwa: Training is

therefore we are seeking by any instructional quezdential means to develop a
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person behavior patterns in the ureas of knowledgél or attitude in order to
achlievea disered standarDengan demikian pelatihan merupakan instrukdiona
atau experensial untuk mengembangkan pola-poldakerseseorang dalam
bidang pengetahuan, keterampilan atau sikap untekcapai standar yang
diharapkan.

Disamping itu Gardner (1981:5) mengatakan bahwErdining can be
defined broadly is the techniques and arrangementied at fostering and
experiencing learning. The focus in on learning”r@aer mengemukakan, bahwa
pelatihan itu lebih difokuskan pada kegiatan perajaedn. Me. Gahee, dalam
buku “ The Complete book of Trainingiengemukakan bahwa, pelatihan dalam
prosedur formal yang difasilitasi dengan pembedajarguna terciptanya
perubahan tingkah laku yang berkaitan dengan pkaiag tujuan perusahaan
atau organisasi’.

Michael J. Jacius (1968:296), mengemukakan istilaklatihan
menunjukkan suatu proses peningkatan sikap, kemammlan kecakapan dari
para pekerja untuk menyelenggarakan pekerjaaanrasddausus”. Hal ini
mengungkapkan bila kegiatan pelatihan merupakassepronembantu peserta
belajar untuk memperoleh keefektifan dalam melakuBekerjaan mereka baik
pada saat sekarang maupun masa yang akan dataatuinpmtngembangan
kebiasaan pikiran dan tindakan-tindakan, kecakap&mgetahuan dan sikap-
sikap.

Alex S. Nitisesmito (1982:86) mengemukakan tent&ujgan pelatihan

sebagai usaha untuk memperbaiki dan mengembangtam singkah laku dan
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pengetahuan, sesuai dari keinginan individu (orara), masyarakat, maupun

lembaga yang bersangkutan. Dengan demikian patatiiamaksudkan dalam

pengertian yang lebih luas, dan tidak terbatas semata hanya untuk
mengembangkan keterampilan dan bimbingan sajailf@iatiiberikan dengan
harapan orang tua dapat melaksanakan pekerjaaengam baik. Orang tua yang
telah mengikuti pelatihan dengan baik biasanya akamberikan hasil pekerjaan
lebih banyak dan baik pula dari pada orang tua yalagg mengikuti pelatihan.

Betapa pentingnya suatu pelatihan baik bagi organmaupun lembaga
didasari berbagai alasan seperti:

1. Pengeluaran biaya pelatihan yang sistematis jduh lecil bila dibandingkan
dengan pengeluaran yang disebabkan dari hasil adte-dalam mencari
pemecahan masalah dalam pekerjaannya sendiri.

2. Seseorang yang mengikuti program pelatihan biasdelgdn menyenangi
pekerjaannya dan cenderung meningkatkan unjukrkgja

3. Adanya berbagai macam pekerjaan tertentu yang sanganbutuhkan
program pelatihan, karena tanpa pelatihan pekerjgasebut tidak akan
mencapai sasaran yang tepat dan maksimal.

Oleh karena itu kegiatan pelatihan lebih ditekankada peningkatan

pengetahuan, keterampilaskill), pengalaman dan sikap peserta pelatihan tentang

bagaimana melaksanakan pekerjaan tertentu.Hal ejalasn dengan pendapat
Henry Simamora (1995:287) yang menjelaskan bahvpelatihan merupakan
serangkaian aktivitas yang dirancang untuk menitkgkekeahlian, pengetahuan,

pengalaman ataupun perubahan sikap seorang indataw kelompok dalam



28

menjalankan tugasnya”

Beberapa pengertian dan rumusan pelatihan yanly t@teparkan pada
umumnya tidak bertentangan, melainkan memiliki, gmitu: (a) direncanakan
dengan sengaja, (b) adanya tujuan yang hendakaij¢apada peserta (kelompok
sasaran) pelatihan, (d) ada kegiatan pembelajacara praktis, (e) isi belajar dan
berlatih menekankan pada keahlian atau keteramgilatu pekerjaan tertentu, (f)
dilaksanakan dalam waktu relatif singkat, dan (g gmpat belajar dan berlatih.

Berdasarkan beberapa pengertian pelatihan damtpjiatihan serta ciri-
ciri yang digambarkan dalam suatu pelatihan tetseimaka pelatihan dapat
diartikan sebagai suatu upaya melalui proses pejaloeh yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan si&aposang atau sekelompok
orang dalam suatu pekerjaan tertentu dan dilaksand&lam waktu yang relatif
singkat pada tempat tertentu.

2. Manfaat Pelatihan.

Beberapa manfaat pelatihan menurut Robinson dalamuki (1992:28)
sebagai berikut:

a. Pelatihan sebagai alat untuk memperbaiki penaniggammpuan individu
atau kelompok dengan harapan memperbaiki perforenancganisasi.
Perbaikan-perbaikan itu dapat dilaksanakan dengababai cara. Pelatihan
yang efektif dapat menghasilkan pengetahuan dalaskerfaan/tugas,
pengetahuan tentang struktur dan tujuan organisagian-tujuan bagian-
bagian tugas masing-masing karyawan dan sasaraemyang sistem dan
prosedur.

b. Keterampilan tertentu diajarkan agar para karyaslagat melaksanakan tugas-
tugas sesuai dengan standar yang diinginkan.

c. Pelatihan juga dapat memperbaiki sikap-sikap texhaoekerjaan, terhadap
pimpinan atau karyawan. Sering kali sikap-sikapgytidak produktif timbul

dari salah pengertian yang disebabkan oleh infaryaamy membingungkan.
d. Bahwa pelatihan dapat memperbaiki standar kesedemkatja.
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Disisi lain Siagian (1985:183-185) mengemukakanmBhfaat yang dapat

dipetik dari kegiatan pelatihan sebagai berikut:

oo

—

oo

Membantu pegawai membuat keputusan yang lebih baik,

Meningkatkan kemampuan para pekerja menyelesail@bagai masalah
yang dihadapinya,

Terjadinya interaksi dan operasionalisasi fakt&tgamotivasional

Timbul dorongan dalam diri pekerja untuk terus mgkatkan kemampuan
kerjanya.

Peningakatan kemampuan pegawai untuk mengatassstfeistasi, dan
konflik yang pada gilirannya memperbesar rasa perdai sendiri
Tersedianya informasi berbagai program yang dapatardaatkan para
pegawai dalam rangka pertumbuhan secara teknikahtielektual,
Meningkatkan kepuasan kerja,

Semakin besar pengakuan atas kemampuan seseorang,

Makin besarnya tekad pekerja untuk lebih mandiri,

Mengurangi ketakutan menghadapi tugas-tugas barasdi depan.

Bagi orang tua yang memiliki anak usia dini kegiatgelatihan yang

diberikan dapat memberikan beberapa manfaat, sepert

a.

Membantu orang tua memahami berbagai perkembangaak aang

membutuhkan rangsangan sejak dini.

. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan agampmd@radaptasi dengan

perubahan yang terjadi karena pengaruh IPTEK s#afzat melaksanakan
pendidikan dengan baik dan benar kepada anaknya.
Meningkatkan motivasi untuk mengembangkan diri danantiasa bersedia

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilamdaiendidik anaknya.

. Menumbuhkan rasa percaya diri dan solidaritas yarggi diantara sesama

orang tua anak.
Menyatukan persepsi antar orang tua dalam melakaanpendidikan yang

benar dilingkungan keluarga masing-masing.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelatifag brang tua yang
memiliki anak usia dini merupakan sarana dalam ajpeyjuk lebih meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan orang tua sebagaidgepdng dipandang kurang
efektif sebelumnya. Dengan adanya pelatihan akargurangi berbagai dampak
negatif yang disebabkan oleh kurangnya pengetalkederampilan, kepercayaan
diri maupun pengalaman yang terbatas dari orangriak usia dini.

Oleh sebab itu untuk pengembangan sumberdaya nraakhsisusnya
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengguor@mainan tradisional
berbasis potensi lokal pada diri orang tuaanak disia maka pelatihan mutlak
diperlukan, hal ini tergambar pada berbagai jeragfamlt yang dapat diambil dari
kegiatan pelatihan tersebut, khususnya bagi om@mnik usia dini di PAUD.

3. Pendekatan Pelatihan.

Dalam menyelenggarakan pelatihan, ada langkah-édmgkang perlu
ditempuh merupakan bagian dari keseluruhan penygéaan pelatihan.
Langkah-langkah yang diambil harus sesuai dengatiehmelatihan yang akan
digunakan, berbagai model dan pendekatan pelatyerg dikembangkan.
Sepanjang sejarah pelatihan, bermacam-macam metilhan dikembangkan,
begtu juga dengan langkah-langkah pelatihan, atberapa langkah pelatihan
yang dikembangkan (dalam Sudjana, 2000 : 13-223aMya teknik 4 langkah
dan teknik 9 langkah.Namun pada setiap model tatsatta kesamaan, yakni
pelatihan selalui diawali dengan identifikasi ataengkaji kebutuhan dan diakhiri
dengan evaluasi.

Paul G Friedman dan Elaine A. Yarbrough dalam buKuwaining
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Strategie bahwa dalam pelaksanaan pelatihan dapat ditelasri dimensi
langkah-langkahnya, pelatih dan metodenya. Prosatian secara umum
dilakukan melalui dua pendekatan yaitu pendekatanemma feceptive yang
digunakan sebagai fase diagnostik atau lebih dikderagan sebutan pendekatan
“bottom-up, dan pendekatan instruksilifective yang digunakan sebagai fase
instruksional atau disebut dengan pendekatap-owri. Kedua pendekatan ini
mempunyai kepentingan yang sama sesuai denganiryagserta digunakan
untuk saling melengkapi walaupun dalam situasi yaegoeda. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Paul G Friedman, et al (1B8%aitu: “ although the
adaptive and directive approaches may appear caindtary, both can he
effective when used appropriately. In fact, both aecessary”.

Halim dan Ali (1993:20) mengemukakan tiga pendekatdalam
menyelenggarakan pelatihan, yaitu: (1) pendekatagisional, (2) pendekatan
eksperiesial(3) pendekatan berbasis kinerja.

Pendekatan tradisional staf pelatihan merancang tujuan, konten, teknik
pengajaran, penugasan, rencana pembelajaran, siptes dan evaluasi. Fokus
model pelatihan ini adalah intervensi yang dilakuk#af pelatihanPendekatan
eksperiensial, pelatih memadukan pengalaman sehingga wargaabetagnjadi
lebih efektif dan mempengaruhi proses pelatihan. ddéllo pelatihan ini
menekankan pada situasi nyata atau simulasi.Tupedatihannya ditetapkan
bersama oleh pelatih dan warga belajar. Pelatihjalzarkan peran sebagai
pasilitator, katalis atau nara sumbRendekatan berbasis kinerja, tujuan diukur

berdasarkan pencapaian tingkat kemahiran terteahgah menekankan pada
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penguasaan keterampilan yang bisa diamati.

Orang tua yang memiliki anak usia dinisebagai pagmlatihan tergolong
orang dewasa. Oleh karena itu prinsip-prinsip yaitgrapkan dalam proses
pelatihannya harus mengacu pada prinsip pembeataprang dewasa, dimana
dalam pembelajaran orang dewasandifagogy Knowles (1980:41)
mengemukakan tentang konsep andragogi dentp@natt and science of helping
adults learn”, yaitu seni dan ilmu dalam membantu orang dewalsgalne
Proses pembelajaran orang dewasa menggunakan peebaesumsi sebagai
berikut:

1. Orang dewasa telah memiliki konsep diri, dan tidakdah untuk menerima
konsep yang datang dari luar dirinya, sehinggandgiaoses pelatihannya
perlu memperhatikan: a) iklim belajarnya perlu pliskan sesuai dengan
keadaan orang dewasa, b) warga belajar perlu théibadalam mendiagnosis
kebutuhan belajarnya, c) warga belajar perlu ditla dalam proses
perencanaan belajarnya, d) proses belajarnya memptanggung jawab
bersama antara sumber belajar dengan warga beldgar, e) evaluasi
pembelajarannya ditekankan pada evaluasi diri sendi

2. Orang dewasa telah memiliki pengalaman, dan berbeda sehingga: a)
proses pembelajarannya lebih ditekankan pada telamy sifatnya menyadap
pengalaman mereka, b) proses pembelajarannya ldivdkankan pada
aplikasi praktis.

3. Orang dewasa memiliki masa kesiapan belajar seidengan adanya peran

sosial yang mereka tampilkan. Peran ini akan bérubgjalan dengan
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perubahan usianya sehingga dalam pembelajarannlya @eurutan program
belajar perlu disusun berdasarkan urutan logik npegiajaran, b) dengan
adanya konsep mengenai tugas-tugas perkembangaropaty dewasa akan
memberikan petunjuk dalam belajar secara kelompok.

Orang dewasa memiliki perspektif waktu dan orignketajar, sehingga
cenderung memiliki perspektif untuk secepatnya rapligasikan apa yang
mereka pelajari, sehingga dalam proses pembelajmana) sumber belajar
berperan sebagai pemberi bantuan kepada wargard&), b) kurikulum tidak
berorientasi pada mata pelajaran, tetapi berosemgada masalah (Knowles,
1980:45-54). Ciri-ciri tersebut menunjukkan bahwempelajaran yang tepat
digunakan dalam pelatihan adalah pendekatan yalngt lolnkungannya terhadap
kegiatan pembelajaran partisipatif sangat tinggkny pendekatan yang mengikut
sertakan orang tua semaksimal mungkin dalam prpskdihan. Kegiatan lain
yang hampir sama dalam bentuk partisipasi juga gemndekatan yang
dikemukakan oleh Halim dan Ali seperti; dalam pekatan tradisional pelatih
memberikan tugas memotivasi dan melakukan evalkegada peserta. Pada
pendekatan eksperiensial pelatih juga tidak lupanpshatikan dan berusaha
memadukan pengalaman yang telah dimiliki peselialsmnya.

Dari beberapa pendekatan yang ada, maka penyelaaggpelatihan ini
lebih  menekankan untuk menggunakan pendekatan spatifi Dengan
pendekatan partisipatif, pendekatan lain akan mueéhk diadaptasikan. Karena
dengan pendekatan partisipatif orang tua yang nie@naihak usia dinisebagai

peserta pelatihan tidak akan merasa dipaksa bgaridiah dan akan dengan
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senang hati untuk menerima. Pendekatan ini akanh lafektif karena
sebagaimana diungkapkan sebelumnya bahwa yang dnesgisaran utamanya
adalah orang dewasa yang pada umumnya sudah baxeyaitki pengalaman.

Disamping itu melalui pendekatan partisipatif orangyang direkrut dari
masyarakat sebagai peserta pelatihan akan ikuetzergebih banyak, baik dari
sejak dilakukan identifikasi kebutuhan, perencangslaksanaan dan sampai
pada menilai hasil kegiatan pelatihan. Secara lhp&mdekatan ini digunakan
untuk melibatkan orang tua sebagai peserta pehatdgar berpartisipasi aktif
dalam proses pelatihan.

Penggunaan pendekatan partisipatif dapat dilakgka&ara langsung dan
tidak langsung. Secara langsung biasanya dilakeandiklam kelompok kecil
atau dalam tatap muka, dan ini akan terasa lelektiefkarena akan terjadi
hubungan keakraban diantara peserta pelatihanre&Sedak langsung biasanya
dilakukan dalam kelompok yang lebih besar yangktideemungkinkan bagi
setiap peserta pelatihan untuk bertatap muka laggsySudjana, 1992:
266).Dengan demikian dalam pelatihan ini  pendekat@n menggunakan
pendekatan partispatif yang dilakukan secara largg&arena jumlah pesertanya
yang relatif kecil begitu juga untuk penilaian hgselatihan untuk mengukur
tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilag tua.

4. Asas-Asas Pelatihan.

Dalam merencanakan dan melaksanakan suatu pelatiaans selalu

diingat adanya perbedaan-perbedaan peserta palataik dilihat dari latar

belakang pendidikan, pengalaman, maupun motivasiiidm.S. (1986:25)
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mengemukakan bahwa pembelajaran tidak mungkin tagpagenal peserta didik,
oleh karena itu dalam pelatihan perbedaan darirfgepelatinan harus mendapat
perhatian baik dalam perencanaan, pelaksanaan mapguilaian pelatihan,
sehingga pelatihan tersebut benar-benar dapat migaabbenanfaat yang optimal.
Ungkapan Dale Voder (1962:235) mengemukakan asss-asium pelatihan
sebagai berikut:(1) Individual difference, (2) Relation to job apsis, (3)
Motivation, (4) Active participation, (5) Selectioof trainers, (6) Trainer's
training, (7) Training methods, and (8) Principleklearning.

Asas yang juga penting adalah sikap dan penampétaiih, karena sikap
dan penampilan pelatih turut menentukan keberhmasiatu pelatihan.Alex S.
Nitisemito (1982:105) mengemukakan peranan pela#mgat menentukan
berhasil tidaknya pelatihan tersebut.

Zaenudin Arif (1981: 54-55) mengemukakan bahwarapaitama pelatih
adalah memperlancar atau memberikan kemudahansaiap peserta pelatihan
merupakan sumber yang efektif bagi yang lain”. Bigeng memiliki
pengetahuan dan skill yang memadai, seorang p@l@a@hharus memiliki ciri-ciri
pribadi yang penting bagi keberhasilan pekerjaanggdau: (a) memiliki konsep
diri yang sehat dan terintegrasi dengan baik, @mnrhki kemampuan empati, (c)
mempunyai sikap yang baik terhadap keanggotaanmielk, (d) kemauan dan
kemampuan untuk mengambil resiko pribadi, dan (@npu mengatasi tekanan
emosional yang erat hubungannya dengan kemampuaghaapi resiko.

Dengan demikian peran pelatih adalah sebagaitésili Menurut Bonnie
J. Cain dan John F. Comings (1977:8-10) menyatddahwa tujuan seorang
fasilitator adalah :

(1) memaksimalkan partisipasi peserta pelatihanm@mbantu peserta pelatihan
melihat seluruh masalahnya dalam proses pengamdilaiu keputusan, dan (3)
memberikan keahlian teknis yang dibutuhkan peseplatihan dalam

meningkatkan kinerjanya (pekerjaanya). Tri Susita{#089:6) mengungkapkan

untuk menjadi pelatih yang baik, maka seorang dglan untuk : (1) mengetahui
alasan mengapa ide-ide baru yang diterapkan daplaadil dan bila mungkin kita
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dapati menjelaskan kepada orang lain, (2) teramapiu dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan peserta (apabila kita talak tnenjawabnya, katakan saja
tidak tahu), dan (3) dapat memotivasi peserta mighbktek lapangan dan sarana
belajar.

Dari beberapa asas pelatihan, yang sangat pentiladala metode
pelatihan.Metode setiap kegiatan pelatihan yangtapkan oleh sumber belajar
untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan (Sudjar®®3110).Dengan demikian
metode pelatihan harus cocok dengan jenis pelayhaag diberikan. Meskipun
tidak ada suatu metode yang paling tepat dalamatagipelatihan, tetapi dapat
dicarikan beberapa alternatif metode pembelajgeeny dapat dipilih. Di dalam
memilih _metode pelatihan yang tepat, perlu mempangkan beberapa hal.
Adapun yang dimaksud pemilihan metode pelatihaerdjpruhi oleh beberapa
faktor, seperti: (1) tujuan pelatihan, (2) pesgetatihan, (3) situasi, (4) fasilitas
dan, (5) pribadi pelatih. Sementara itu yang tetipgnbahwa faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam memilih metode pelatihan adall) manusia, yang
meliputi sumber belajar dan warga belajar sertayarakat sekitar, (2) tujuan
belajar, (3) bahan dan (4) waktu dan fasilitas.

Berkaitan dengan metode pelatthan dimana alat bataw media
pembelajaran juga sangat penting dalam pelatir@menia: (1) dapat mengurangi
salah tafsir, (2) pelatihan yang diberikan akanihlemudah, cepat dan jelas
ditangkap, (3)menegaskan dan memberikan dorongainukduk menerapkan apa
yang dianjurkan. Alat atau fasilitas dan saranahideungan dengan tempat

pelaksanaan kegiatan pelatihan, sedangkan alai barttubungan dengan media

yang digunakan dalam menyampaikan materi pelatihan.
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5. Model-Model Pelatihan.

Para pakar pelatihan biasanya melaksanakan pelatidangan
menggunakan langkah-langkah atau siklus tersehdirdasarkan model yang
mereka kembangkan.Di antara model-model pelatihang yada para pakar
mengembangkannya bermacam-macam, ada yang menggambanya melalui
siklus yang sederhana, dan ada juga yang digantbaeéeara detail. Walaupun
demikian dari beberapa model yang dikembangkanmdikan adanya langkah-
langkah atau tahapan yang memiliki kesamaan, sggaeld pelaksanaan pelatihan
umumnya, misalnya diawali dengan identifikasi, dentujuan untuk menemukan
dan mengkaji kebutuhan yang akan diberi pelatihartasdiakhiri dengan
pelaksanaan evaluasi.

Berdasarkan model-model pelatihan yang ada, daplatddiantaranya
sebagaimana diungkapkan Goad (1982:11) mengganmbsitdas pelatihan yang
juga menunjukkan tahapan-tahapan dalam pelatihangkah-langkah tersebut
sebagai berikut: (1) analisis untuk menentukan kétan-kebutuhan pelatihan,
(2) desain pendekatan pelatihan, (3) pengembangaterimpelatihan, (4)
pelaksanaan pelatihan, (5) evaluasi dan pemutapéiatihan.

Sedangkan Nadler (1982:12) mengemukakan modek@&lriivents yang
unsur-unsurnya lebih rumit dibandingkan model Gddddel ini disebut sebagai
model terbuka,langkah-langkahnya terlihat lebihatletan spesifik.Pada model
ini tidak semua variabel bisa diidentifikasi atditetapkan tatkala dilakukan
perancangan program pelatihan. Selain itu, modad yhkembangkan Nadler ini,

menempatkan evaluasi dan balikan sebagai titikipgmtalam langkah-langkah
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pelatihan.Hampir semua langkah pelatihan dievaldasi memberikan balikan
untuk langkah berikutnya.Dengan demikian, evalbakan hanya dilakukan pada
saat dan setelah pelatihan dilaksanakan, melaiskgak tahap perencanaan,
evaluasi sudah dilakukan.

Model yang dikembangkan Nedler dimulai dari : (1l)enentukan
kebutuhan organisasi, (2) menentukan spesifikadakpanaan tugas, (3)
menentukan kebutuhan pembelajaran, (4) merumuskaant (5) menentukan
kurikulum, (6) memilih strategi pembelajaran, (7&mdapatkan sumber belajar,
dan (8) melaksanakan pelatihan, dan selanjutnyab&kragi ke menentukan
kebutuhan. Perputaran ini bertujuan untuk melirainiggulan dan kelemahan
dari pelatihan yang telah dilaksanakan, apakahhmaeilu diadakan perbaikan
atau memang sudah selesai dengan tujuan yangrnkargbleh organisasi.

Model Mancraft (Stole, 2001:7) dibedakan antaradp&atan konvesional
dengan pendekatan enterpreneurial. Pendekatan m&omal sama dengan
pendekatan tradisional dalam uraian Halin dan Al993). Pendekatan
enterpreneurial ditandai dengan : (a) kepemimpolah warga belajar, (b) peran
pelatih sebagai fasilitator/ pendamping warga beldf) peran partisipasi sebagai
penghasil dan pembagi pengetahuan, (d) sesi pmfaftersifat fleksibel dan
responsif terhadap kebutuhan, (e) penekanan padktikordan teori yang
membawa pada praktik, dan (f) fokus pada permasalatan multidisiplin.
Sedangkan pendekatan kompotensi yang dikembangkdoi® dan Rothwell
(2004:138), khusunya dalam model pelatihan swa-dratbasis kompotensi

sangat menekankan peningkatan tanggung jawab pridathm kegiatan
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pembelajarannya.Individu merasakan perlunya memglkasnpotensi baru yang
tidak dimilikinya, dengan mempelajari sendiri kortgatsi tersebut.

Selanjutnya model pelatihan menurut Paul G Friedaem Elaine A.Y.
(1985:4) mengemukakan enam tahap dalam proseshpelaéix stages of the
training procesy Posisi enam tahap yang digunakan dalam proskedinae
dimaksud adalah sebagai berikut:

Tahap pertamamenyadari kebutuharaWareness of negdiesenjangan
antara keadaan sekarang dengan keadaan yang ##marajsanya disebabkan
oleh dua sifat yang melekat dalam fungsi manusdauyperubahan dan aspirasi.
Perubahan adalah merupakan “dorongan” dan asmdedah “ tarikan” yang
menimbulkan kebutuhan pada pelatihan. Perubaharalean menciptakan
masalah yang harus segera dipecahkan, sedangkaasasenderung kepada
tahap pertumbuhan untuk adanya nilai tambah.

Tahap kedua menganalisis masalahanalyzing the problem)pabila
kebutuhan itu dirasakan masih bersifat umum, maddu pdianalisis secermat
mungkin, sehingga rumusannya tidak terlalu umura atiak terlalu khusus. Jika
menganalisis setiap performans maka sebaiknya uditak dengan menjawab
lebih dahulu pertanyaan-pertanyaan apakah yang adiemjerbedaan antara
performans sekarang dan yang diharapkan?.Apakdbrpans tersebut berguna
untuk mengatasi kekurangan? Dan apakah perform&naapat meningkatkan
keterampilan?.

Tahap ketiga, menentukan pilihan k6owing optionsKetika

mempersiapkan pilihan-pilihan, perlu dimasukkantsyenjelasan tujuan tentang
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keuntungan-keuntungan dan kelemahan-kelemahaneyt&® pengalaman yang
dapat membantu peserta pelatihan mengembangkammpadmedoman untuk
menentukan pilihan-pilihan yang terbaik.

Tahap keempatmenyadari suatu pemecahaddpting solutiop Dalam
menghadapi suatu solusi pertama-tama adalah demgamberikan penjelasan
tentang prosedur sehingga menjadi jelas dan dafatachi oleh mereka yang
akan menentukan prosedur tersebut. Selanjutnyaatada@mberian dukungan
dimana prosedur tersebut harus dijalankan mendguatungan-keuntungan dan
kelemahan-kelemahannya. Dalam hal ini perananipaitaddalah mempersempit
pilihan-pilihan peserta pelatihan yang menyalurkaaha-usaha peserta pelatihan
pada cara atau jalur khusus.

Tahap kelimamengajarkan suatu keterampildaeaching a ski)l. Apabila
pelatihan diharapkan untuk mampu mempengaruhiteEn@kir peserta pelatihan,
sikap atau pengetahuannya, maka peranan pelatdt@lahamembantu peserta
pelatihan dalam mempelajari suatu keterampilan. iBam memberikan umpan
balik pada pekerjaan peserta pelatihan sesuai defegegkah-langkah yang
ditempuh sampai kepada penilaian hasil belajafaau kerjanya.

Tahap keenamintegrasi dalam sisteninfegration in thesystem)Apabila
dalam prosedur belajar peserta pelatihan tidak mignkan pengaruh kerjasama
dalam situasi belajarnya, maka dalam tindakannya mpeembantu para peserta
pelatihan untuk melakukan prosedur kerjasama tetselalam sistem yang
membutuhkan kerjasama, misalnya daldeafh work Pengintegrasian ini sangat

diperlukan karena pada tahap akhir pelatihan setalmcul masalah-masalah
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yang dihadapi para pelatih dalam mengintegrasikasil-hasil belajarnya yang

baru ke dalam konteks pekerjaannya. Tipe lain daiegrasi dalam sistem” ini

adalah dengan memusatkan pengembangan intersdasii“yang lebih baik
dalam suatu kelompok kerja yang utuh.

Dalam konteks Pendidikan Luar Sekolah, model pgwatilebih tertuju
untuk menggambarkan proses pelatihan tersebut diijlaat dari hubungan
fungsional antara komponen-komponen PLS seperij yhgambarkan Sudjana
(2000a: 34). Hubungan fungsional yang digambarkardjg®a ini dapat
memberikan konteks bagi penyelenggaraan pelatir@land kerangka PLS.
Pelatihan sebagai salah satu kegiatan PLS, tiqasldari 7 (tujuh) komponen
yang terdiri dari: (a) masukan lingkungan, (b) nkasu sarana, (c) masukan
mentah, (d) masukan lain, (e) proses, (f) keluadam (g) pengaruh. Dalam
penelitian ini model pelatihan yang akan dikembamgi&dalah model pelatihan
permainan tradisional edukatif berbasis potensiallolalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan orang tua.

Disamping itu Sudjana (2005:78) mengembangkan maquihtihan
partisipatif dengan sepuluh langkah, yang uraiarsgpagai berikut:

a. ldentifikasi Kebutuhan, Sumber dan Kemungkinan Batan Pelatihan.
Untuk dapat melaksanakan kegiatan pelatihan yaskfietehingga berguna
dan bermanfaat bagi peserta, maka sebelum kegditaksanakan perlu
diidentifikasi kebutuhan belajar, sumber belajan #@mungkinan hambatan
yang akan dihadapi baik dalam pelaksanaan kegeiatihan maupun dalam

mengembangkan hasil pelatihan yang diperoleh. ifdedi kebutuhan
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pelatihan merupakan hal yang sangat perlu kareatu s«egiatan pelatihan
akan sangat bermanfaat bagi peserta bila yang tidijku tersebut dapat
memenuhi kebutuhan yang dirasakannya. Setelah mtadngekebutuhan
belajar atau pelatihan, maka selanjutnya adalahgmentifikasi sumber
belajar yang tepat dengan kegiatan pelatihan ykag dan dapat pula berupa
non manusia. Disamping mengidentifikasi kebutubham slimber belajar yang
mungkin dapat dimanfaatkan, maka perlu diidentdikekemungkinan
hambatan yang akan dihadapi atau dijumpai baik ndafaelaksanakan
kegiatan pelatihan maupun dalam mengembangkan hasiatihan.
Kemungkinan hambatan ini dapat berupa faktor mansesperti keterbatasan
kemampuan sumber belajar dalam memberikan dan filearyamateri,
ketidakmampuan peserta dalam mengembangkan ket@aam@edangkan
faktor non manusia seperti, dukungan lingkungartaekantuan dari pihak
lain  non manusia seperti, dukungan lingkungantaekbantuan dari pihak
lain berupa modal stimulant daalam mengembangkaerdmpilan yang
dimiliki.

. Perumusan Tujuan Pelatihan. Tujuan adalah merupaiaatau target yang
akan dicapai dalam suatu kegiatan pelatihan. Urttagat mengarahkan
pelaksanaan kegiatan pelatihan, maka perlu diruamuskjuan dengan jelas
dan terarah, baik yang menyangkut tujuan umum, omaupjuan khusus.
Dengan rumusan tujuan akan mengarahkan penyele@ggadalam
melaksanakan program pelatihan, atau dengan kata bahwa tujuan

merupakan penuntun penyelenggaraan dalam melaksangdtogram.
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Rumusan tujuan yang ingin dicapai melalui pelatibarsebut harus jelas,
terarah dan konkrit, sehingga dpat diukur. Dengamikian bahwa dalam
merumuskan tujuan pelatihan harus menggunkan uagkapgkapan yang
operasional.

Penyusunan Program Pelatihan. Pada tahap penyugmogram pelatihan
berarti menentukan metode dan strategi pelatihaaktuv pelaksanaan
pelatihan dan nara sumber pelatihan (instruktur).

. Penyusunan Alat Evaluasi Awal dan Evaluasi Akhisd?&a. Alat evaluasi
awal digunakan untuk mengadakan evaluasi dpmdtest)guna mengetahui
pengetahuan, sikap dan keterampilan dasar yandikdipgeserta. Sedangkan
alat evaluasi akhifposttest adalah digunakan untuk mengetahui hasil belajar
peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan.

.~ Latihan Untuk Pelatih. Kegiatan ini dilakukan untmemberikan pemahaman
kepada pelatin/sumber belajar tentang kegiatan rgnogpelatihan secara
menyeluruh.

Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan, memanfaatkan babelajar dan
menerapkan Metode dan Teknik Pelatihan. Urutan akagi pelatihan
menyangkut urutan rangkaian kegiatan pelaksanadai mari awal hingga
akhir kegiatan. Menentukan bahan belajar dalam ntakan dan menetapkan
materi yang akan disajikan berdasarkan kompeteasg ydidasarkan pada
tingkat kesesuaiannya dengan materi dan karakkenqstserta serta daya
dukungnya terhadap intensitas kegiatan pelatihan.

. Melaksanakan Evaluasi Terhadap Peserta Pelatihaaludsi awal ini
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dilakukan untuk mengetahui kemampuan dasar yangliklimleh peserta
menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilafwauasi awal ini dapat
berupa test tertulis dan dapat juga test lisan.

h. Mengimplementasikan Proses Latihan. Tahapan ini upadan inti
pelaksanaan kegiatan pelatihan. Pada tahap igidieproses pembelajaran
yaitu proses interaksi dinamis antara peserta ipatatdan sumber belajar/
fasilitator, serta materi pelatihan.

I. Melaksanakan Evaluasi Akhir. Kegiatan evaluasi gilakukan untuk
mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh pesatislah mengikuti program
pelatihan. Untuk mengevaluasi akhir kegiatan dapenggunakan alat
evaluasi yang digunkan pada saat evaluasi awal.

j. ~Melaksanakan Evaluasi Program Pelatihan. Evaluagram pelatihan adalah
kegiatan dijadikan masukan dalam pengambilan kepuntuntuk pelaksanaan
kegiatan pelatihan di masa mendatang.

Adapun model pelatihan yang akan dikembangkan ieetasi pada
pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan dan kepdesn yang diperlukan
orang tua anak usia dini untuk melakukan suatu péjdran yang benar dalam
mendidik anakdilingkungan keluarga, sekaligus mammentransfer nilai-nilai
pendidikan, mampumemanfaatkan potensi lokal daratdagelestarikan budaya
lokal. Dengan kata lain model pelatihan yang dikengkan adalah model
pelatihan permainan tradisional edukatif berbasisteqsi lokal dalam

meningkatkan pegetahuan dan keterampilan orangnialausia dini.
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6. Kondisi Pengetahuan dan Keterampilan Orang Tua Anak Usia Dini.

Orang tua sebagai pendidik utama dan pertama daiagkungan
keluarga, perlu memiliki pengetahuan, sebagai mddabr dalam mendidik dan
membimbing anak, karena mendidik dan membimbintugemahaman tentang
tingkat perkembangan yang terjadi pada anak, sghirmgnak akan mengalami
perkembangan sesuai dengan tingkat usianya, darg dte tidak salah serta
menemui hambatan dalam memberikan rangsangan kepaazknya.
Pengetahuan orang tua merupakan hasil proses siniawuntuk tahu, setelah
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertenRengetahuan
jugamerupakan domain yang sangat penting dalam ewotb tindakan
seseorangofver behaviay.

Prasetyo (2007) berpendapat bahwa pengetahuanhaskedmla sesuatu
yang ada dikepala kita.Kita dapat mengetahui sesbetdasarkan pengalaman
yang kita miliki. Selain pengalaman, kita juga naehjtahu karena kita diberi tahu
oleh orang lain. Pengetahuan juga didapat darisitaSedangkan Sidi Gazalba
mengemukakan bahwa pengetahuan ialah apa yangluikettau hasil pekerjaan
tahu. Pekerjaan tahu tersebut adalah hasil daa gedal, sadar, insaf, mengerti
dan pandai.Pengetahuan itu semua miliki atau Isrgm. Lebih lanjut Bertrand
Russel mengemukanahi conclude that ‘truth’ in the fundamental condegnd
that ‘knowledge’ must be defined in term of ‘trutiot vice versa”.

Pengetahuan merupakan hasil “Tahu” dan ini tergelelah orang tua
melakukan pengindraan terhadap suatu objek terterenginderaan terjadi

melalui pancaindera manusia yakni: penglihatandeegaran, penciuman, rasa
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dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusialéiperelalui mata dan telinga

(Notoatmodjo: 2003). Pengetahuaknfwledgé¢ adalah suatu proses dengan

menggunakan pancaindera yang dilakukan seseorahgd&® objek tertentu

dapat menghasilkan pengetahuan dan keterampilalayhli: 2007). Pengetahuan
merupakan hasil tahu dari manusia yang sekedaramahbj pertanyaanwhat’,

misalnya, apa air, apa manusia, alam dan sebagdiryatoatmodjo: 2005).

Pengetahuan seseorang biasanya diperoleh dari lapraga yang berasal dari

berbagai macam sumber seperti: media poster, kelakat, media massa, media

elektronik, buku petunjuk dan sebagainyBengetahuan dapat membentuk
keyakinan tertentu, sehingga seseorang berperdga&isumai dengan keyakinannya

tersebut ( Istiarti, 2000).

Notoatmodjo (2003:128) mengemukakan pengetahuarg yadisakup
dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan yaitu:

(1) Tahu Know): tahu diartikan sebagai mengingat suatu matengytelah
dipelajari sebelumnya. Dalam pengetahuan tingkatadalah mengingat
kembali fecall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahangy
dipelajari atau rangsangan yang telah diterimaukimengukur bahwa orang
tahu tentang apa yang dipelajari antara lain, meamykan, menguraikan,
mendefinisikan, menyatakan.

(2) Memahami Comprehension: memahami diartikan sebagai suatu kemampuan
menjelaskan secara benar tentang objek yang diketalan dapat

mengimplementasikan materi tersebut secara benar.
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(3) Aplikasi (Application). Artinya sebagai kemampuan untuk menggunakan
materi yang telah dipelajari pada situasi atau lsndil (sebenarnya).
Aplikasi disini dapat diartikan aplikasi atau peanggan hukum-hukum,
rumus, metode, prinsip, dalam konteks atau sityasj lain.

(4) Analisis Analysig: adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan nesttari
suatu objek ke dalam komponen-komponen tetapi mdsilalam suatu
struktur organisasi tersebut dan masih ada kaitasayu sama lain. Analisa
dapat dilihat dari penggunaan kata, dapat mengganna membedakan,
mengisahkan, mengelompokkan dan lain sebagainya.

(5) Sintesis $ynthesis : adalah menunjuk kepada suatu kemampuan untuk
meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian didadaitu bentuk
keseluruhan yang baru. Sistesis suatu kemampuank untenyusun,
merencanakan, dapat meringkaskan, dapat menyesuiaka

(6) Evaluasi Evaluation: evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk
melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatateri atau objek.
Penilaian-penilaian itu berdasarkan suatu kritkriteria yang telah ada.

Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian ineade@mampuan yang
dimiliki orang tua anak usia dini tentang permaitiedisional berbasis potensi
lokal terutama pengetahuan dalam membuat sekaingusanfaatkan permainan
tradisional dalam aktivitas bermain anak. Selaingetahuan orang tuapun perlu
memiliki keterampilan membuat sekaligus memanfaatiarmainan tradisonal

dalam aktivitas bermain anak.
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Keterampilan atauskills merupakan kecakapan untuk menyelesaikan
tugas. Human Resources and Skills Development Canada, eGlides For
Project Proposal (2005:16) dalam Rahmat Yuliadi (2006:X8&ndefinisikan”
Skills are the technical ability of individuals Bcience, art or crafst. Especially
imprortance are employability skills, wether ceeif by recognized institution or
based on experienced and informal learriing

Keterampilan adalah kemampuan teknis seseoranghdadmuan, seni,
dan kerajinan. Keterampilan bagi pekerja ditandah dkepemilikan sertifikat,
mempunyai pengalaman dan diperoleh melalui pendalajinformal. Pengertian
skills tersebut menunjukkan kemampuan seseorang datlangbtertentu secara
teknis sehingga kata skill lebih mengarah pada llealdan atau keterampilan.
Conny dkk ( 1988: 16-18) memandang keterampilaihlelenekankan kepada
kemampuan seseorang pada bidang akademik. Ketéaanapialah kemampuan-
kemampuan yang mendasar seperti mengobservasimatagamati, menghitung,
mengukur, mengklasifikasikan, mencari hubungamguatau waktu, membuat
hipotesis, merencanakan penelitian, mengendalikaabel, menginterpretasikan,
menyusun kesimpulan sementara, meramalkan dan egkkasikan.
Keterampilan merupakan bagian dari konatif yang itldnmakna mendalam dan
luas.

Aspek-aspek yang dikembangkan melalui keterampitkatalah:

(1) Keterampilan berpikir kreatif : Berpikir kreatif membutuhkan daya
imajinasi yang menunjang proses berpikir. Tidaketihggu oleh pikiran

hidup seperti iri, merasa bodoh, khawatir, sombotakut gagal, dan



49

memiliki cara berpikir yang ilmiah seperti merumaskujuan, merumuskan
masalah, menghimpun fakta, mengolah, memilih atétn menemukan
gagasan dan mencetuskan gagasan,

(2) Keterampilan dalam perbuatan keputusan. Keputusan merupakan suatu
hasil penilaian. Keputusan hanya ada dua yaituiigeatau ditolak. Jika
dalam membuat keputusan ada keraguan maka tunda @ah jika sudah
disepakati bersama maka putuskan. Keraguan dalamgamdil keputusan
memiliki manfaat untuk memungkinkan penerimaan dmaes terhadap
keputusan yang diambil, memperkaya alternatif untoenghasilkan
keputusan yang mantaf, merangsang daya imajinagikumengambil
keputusan yang benar,

(3)Keterampilan dalam kepemimpinan. Ketarampilan ini dapat diperoleh
dengan mengenal diri sendiri, melatih kemauan dahath disiplin diri
sendiri. Keterampilan memimpin ditentukan oleh lvepa faktor yaitu
kemauan bergaul dengan orang lain, mengenal daajabemelayani
kebutuhan orang lain, suka mengambil inisiatif, nli&mketerampilan
berkomunikasi dengan orang lain, mampu membanguralnkerja dalam
kelompok, = menciptakan situasi pekerjaan yang mangnt dan
menyenangkan, berusaha memberikan banyak sumbdmaggmemecahan
masalah kelompok, mampu membimbing pengertian dagkah laku
kelompok untuk tujuan bersama, dan suka bertuki@rapi dan pendapat

dengan orang lain,
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(4) Keterampilan manajerial. Diantaranya adalah : (a) menyusun perencanaan
yang dimulai dengan tujuan, kegiatannya berorie@gada tujuan, biaya,
waktu, tenaga. (b) pengorganisasi#me righ man in the right plaggc)
memberikan dorongan atau motivasi untuk bekerjaasdd) mengkoordinir
pelaksanaan tugas dan pekerjaan orang lain agee tiotnpang tindih, (e)
mengadakan pengawasan yang ketat, (f) mengadakailaipe terus
menerus,

(5) Keterampilan dalam bergaul antar manusia. Keterampilan bergaul dapat
dimiliki dengan kiat-kiat sebagai berikut: menghnati kepentingan orang
lain, menghargai pendapat , orang lain, memberigambangan pikiran
kepada orang lain.

Sementara itu jenis keterampilan yang dapat dimilmelalui
pendidikan/pelatihan berorientasi padlte skills menurut Yusuf (2003:6-7)
adalah:

Pertama, Keterampilan Personal (mengenal diri). Konsep mengenal diri
merupakan suatu konsep dirse(f-concept untuk mengetahui kemampuan
(keunggulan) dan kelemahan dirinya dan masa depanBlzabeth Hurlock
(Yusuf, 2003:6-7) mengemukakan bahwa pola keprdyadnerupakan suatu
penyatuan struktur yang multidimensi yang terdiasdself-concegtsebagai inti
atau pusat gravitasi kepribadian darntraits” sebagai struktur yang
mengintegrasikan kecenderungan pola-pola resp8&ed. conceptini dapat
diartikan sebagai: (a) persepsi, keyakinan, parassau sikap seseorang tentang

dirinya sendiri, (b) kualitas persifatan individentang dirinya sendiri, dan (c)



51

suatu sistem pemaknaan individu tentang dirinyanisedan pandangan orang
lain tentang dirinya.Self conceptini memiliki tiga komponen: Yaitu: (a)
perceptual atau physical self-concepitra seseorang tentang penampilan dirinya
(kemenarikan tubuh atau bodinya), seperti kecamtikaindahan atau kemolekan
tubuhnya, (b) conceptual atau psyhological self-conceptkonsep seseorang
tentang kemampuan (keunggulan) ketidakmampuan nfleddan) dirinya dan
masa depannyanterdependency, dan courage, serta (c)attitudinggng
menyangkut perasaan seseorang sudah masuk dewagmnen ketiga ini terkait
juga dengan aspek-aspek keyakinan, nilai-nilaialitkes, aspirasi, dan komitmen
terhadap filsafat hidupnya. Apabila dilihat damignya,self- concepini terdiri
atas beberapa jenis, yaitu: thg basic self-concepfame menyebutnyaréal-
self’ yaitu konsep seseorang tentang dirinya sebagainagma adanya, (kthe
transitoriself-concept Ini berarti bahwa saat sangat situasional sangat
dipengaruhi oleh susana perasaan (emosi) ataulperagayang telah lalu, (the
social self-concepfenis ini berkembang berdasarkan cara individmpercayai
orang lain yang mempersepsikan dirinya baik meladwkataan maupun tindakan,
(d) the ideal self-concepiKonsep diri ideal merupakan persepsi seseorangrtgnt
apa yang diinginkan mengenai dirinya, atau keyakintantang apa yang
seharusnya menganai dirinya.

Kedua, membelajarkan diri. Konsep membelajarkan diri merupakan suatu
konsep pengajaran dan pembelajaran diglf(instruction yaitu usaha yang

dilakukan individu untuk mengembangkan kemampuarpikie simbolik dan



52

kemampuan melakukan komunikasi yang efektif sebagdgasar untuk

menanamkan keterampialan hidupnya.

Nelson (1995: 429) menjelakan target pembelajaeser&mpilan hidup, yaitu dan
stress bahwa pembelajaran diri dapat membantu pd#regeyan keterampilan
menjadi lebih kuat atau menjadi lebih lemah.

Ketiga,Keterampilan sosial ( bekerja kooperatif dan kolaboratif). Konsep
bekerja kooperatif dan kolaboratif merupakan skansep dimana individu dapat
bekerjasama dalam kelompok yang diwarnai oleh sgatatinggi, kerjasama
yang lancar dan mantap, serta adanya saling meayagrdiantara anggota-
anggota kelompok dan memiliki tenggang rasa semaapggungjawaban
kelompok menuju pertanggungjawaban sosial.

Keempat, kecakapan akademik, konsep kecakapan akademik merupakan
suatu konsep kecakapan dasar atau penguasaan komsep dasar keilmuan
(baik kognitif, afektif dan psikomotorik) yang hardimiliki oleh individu dalam
mempelajari keterampilan. Keterampilan merupakgnatu dari seluruh materi
pembelajaran melalui pelatihan baik yang bertujpammatif yaitu berorientasi
pada pemilikan nilai dan sikap (afektif), yang bgran adaptif yaitu berorientasi
pada pemilikan keilmuan (kognitify dan yang betsifssikomotorik.Kognitif
merupakan teori yang berdasarkan proses berpikieldkang prilaku. Perubahan
perilaku diamati dan digunakan sebagai indikatdnagap apa yang terjadi pada
peserta pelatihan. Gagasan utama teori kognitibadaerwakilan mental. Semua
gagasan dan citraanifhagg seseorang diwakili dalam struktur mental yang

disebut skema. Jadi teori kognitif : (1) semua gagalan citraannhage diwakili
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dalam skema, (2) jika informasi sesuai dengan skekaam diterima, jika tidak
akan disesuaikan atau skema yang akan disesudi8arelajar merupakan
pelibatan penguasaan atau penataan kembali strikdgpnitif dimana seseorang
memproses dan menyimpan informasi. Kekuatannya timeteserta pelatihan
agar mampu mengerjakan tugas dengan cara yangdsankansisten.

Kelima, Kecakapan vokasional. Konsep  kecakapan vokasional
merupakan suatu kecakpan untuk menerapkan konseeokunci keilmuan
atau keterampilan proses yang harus dimiliki oledividu dalam kehidupan di
masyarakat. Kecakapan vokasional merupakan kecakapgak mengaplikasikan
konsep dan prinsip dasar keilmuan yang telah dimilieh warga belajar dalam

kehidupan sehari-hari, melalui kecakapan proseg te&lah dikuasai.

KETERAMPILAN PERSONAL
Mengenal kardiri
Membelajarkan diri
Berpikir rasional

A 4

KETERAMPILAN

KETERAMPILAN SOSI AL Kooperatif dan

A4

KETERAMPILAN AKADEMIK
Kognitif, Afektif, Psikomotorik

KETERAMPILAN
VOKASIONAL

Kegiatan pembelajaran keterampilan menggunaka&npgspaduan antara

kegiatan belajar keterampilan, pengetahuan, sikap pemecahan masalah.
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Menurut D. Sudjana (2005: 120) yang dimaksud denige-tipe kegiatan belajar
dimaksud adalah sebagai berikut:

Pertama tipe kegiatan pembelajaran keterampilan adalafokes pada
pengalaman belajar di dalam dan melalui gerak yalilgkukan peserta
pembelajaranTravers menyebutnya dalam buku Psikologi Belajar bahwalger
dapat disebutkan dengan berbagai istilah sepeotor learning motor skills,
psikomotor skills, skills, dan skills performancéang dimaksud dengan gerak
(motor) ialah kegiatan badani yang disebabkan algénya ketiga unsur yang
tergabung dalam situasi belajar. Ketiga unsur &lah gerak, stimulus, dan
respons. Ketiga unsur itu menumbuhkan pola gerak yarkoordinasi pada diri
pebelajar.

Kegiatan belajar terjadi apabila peserta menerstiaulus kemudian
merespons dengan menggunakan gerak. Penggunaak geradilakukan
berulang-ulang dengan maksud untuk menguatkanna¢émoantapkan gerak yang
telah dilakukan serta untuk menjadikan gerak ihagai pola perilaku pada waktu
menghadapi stimulus yang sama. Keterampilan gemtubungan dengan
keterampilan intelek dan keterampilan gerakan badan

Keterampilan intelek berhubungan dengan kegiatammkumemecahkan
masalah, menyelenggarakan penelitian, melakukaenpanaan, mengerjakan
soal-soal, membuat proposal dan lain sebagainydgang&an keterampilan gerak
yang berhubungan dengan gerakan badan untuk meélkghasuatu benda seperti
mengukir patung, membuat anyaman, memotong bahkaign, dan membuat

bangunan. Keterampilan intelek, lebih menekankandapapeningakatan
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kemampuan berpikir rasional sedangkan pada ketdeampgerak, lebih
mengutamakan gerakan badani. Dan disamping kedtexakepilan tersebut,
terdapat keterampilan produktif, keterampilan tkkniketerampilan fisik,
keterampilan sosial, dan keterampilan manajerial.

Dalam pembelajaran keterampilan dituntut adanyandisd belajar
yangmemungkinkan pengalaman belajar yang telaluditearga belajar dapat
dijadikan dasar untuk kegiatan belajar keterampl@nkutnya. Sebagaimana
dikemukakan di atas bahwa belajar keterampilan aleektif apabila
memperhatikan kondisikegiatan belajar. Kondisiahiara lain dilakukan dalam
waktu yang cukup dan berkelanjutan. Dalam kegidbatajar keterampilan
diperlukan kejelasan tujuan dan proses kegiataajarel

Menurut Sudjana (2005:10) pembelajaran keterampilaapat
menghasilkan: “... keterampilan produktif, keterarapilteknik, keterampilan
sosial, keterampilan managerial, dan keterampiigaiaktual”.

Keterampilan produktifmerupakan keterampilan untuk menghasilkan
suatu barang atau jasa sehingga hasil kegiatanoraege dapat diketahui
kemanfaatannya bagi diri sendiri atau orang ldeterampilan tekniknerupakan
keterampilan untuk melakukan sesuatu kegiatan gghikegiatan yang dilakukan
dapat terhindar dari kesalahan.Keterampilan tekmiémerlukan kecermatan,
ketelitian, ketepatan dan kemantapan dalam melakyla

Keterampilan sosiaimerupakan keterampilan untuk menjalin hubungan
antara seseorang dengan yang lain dan menjalia safna antar sesamanya.

Keterampilan sosial dapat mengatasi persoalan-gplarsoyang terjadi dalam
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berkomunikasi sehingga komunikasi dapat berjalartdaKeterampilan sosial
(social skill§ adalah kemampuan berinteraksi dengan orang ialaldm konteks
sosial. Kemampuan ini merupakan cara khusus yatakuttan untuk dapat
diterima atau dihargai secara sosial sehingga mengbe keuntungan secara
personal gersonally beneficiyJ saling menguntungkarfmutual beneficig|
utamanya memberi keuntungan pada orang laémdficial primaly to othejs
dalam waktu yang lama. Keterampilan sosial merupadt@mampuan individu
dalam mempersiapkan situasi sehingga menyadari @a®rangkaian perilaku
tertentu dilakukan untuk memperoleh hasil positif.

Keterampilan menegerialadalah keterampilan untuk mengelola sesuatu
kegiatan atau hasil kegiatan yang dilakukan olebe@mng atau kelompok,
keterampilan ini menjadikan sesuatu pekerjaan dapatjadi lancar dan pada
akhirnya pekerjaan tersebut dapat menghasilkan asessecara maksimal.
Sedangkan keterampilan intelakerupakan keterampilan yang berhubungan
dengan kegiatan untuk memecahkan masalah dan rkgiéaa ini menekankan
pada berpikir rasional. Keterampilan ini sangatediykan oleh setiap orang
karena tiap-tiap orang akan selalu menghadapi malat@dan dalam pekerjaan
atau kehidupan sehari-hari.

7. Permainan Tradisional Edukatif Berbasis Potensi L okal.
a). Hakikat Teori Bermain dan Permainan Tradisional.

Bermain adalah istilah yang sulit untuk didefik@és. Bahkan menurut

Jhonson (Tedjasaputra, 2001:15) karena sulit mekaredefinisi kata bermain,

dalam Oxford English Dictionary terdapat 116 dedirientang bermain.Hurlock
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(1986: 234) mendefinisikan bermain sebagai kegiatang dilakukan tanpa
mempertimbangkan hasil akhir, semata-mata untukmimrikan kesenangan dan
kegembiraan belaka.

Ahli lain Huizinga (1990: 39) mengartikan bermantatah suatu kegiatan
atau perbuatan suka rela, yang dilakukan dalamsibeias ruang dan waktu
tertentu yang sudah ditentukan, menurut aturan yeladp diterima secara suka
rela tetapi mengikat sepenuhnya, dengan tujuanndaliginya sendiri, disertai
oleh perasaan tenang dan gembira dan kesadaran tlda pada kehidupan
sehari-hari”.

Bermain adalah sebagai suatu hal yang terpenafegdpendidikan anak
usia dini di Indonesia. Sebagaimana tercantum d&lankulum sebagai suatu
kebijakan bahwa bermain merupakan cara yang pallmk untuk
mengembangkan kemampuan anak didik sebelum beasekoBermain
merupakan cara alamiah anak untuk menemukan limgkynorang lain, dan
dirinya sendiri.

Menurut Semiawan (1997:20) bahwa bermain bagi amdkiah suatu
kegiatan yang serius, namun mengasyikkan.Melaltivitds bermain, berbagai
pekerjaan terwujud.Bermain adalah aktivitas yangilidi sendiri oleh anak,
karena sifatnya yang menyenangkan bukan karena mgmperoleh hadiah atau
pujian.Bermain merupakan salah satu alat yang utamg menjadi latihan untuk
pertumbuhannya.Bermain adalah medium di mana anafkcobakan dirinya,
bukan saja dalam fantasinya tetapi juga benar rsetara aktif. Bila anak dapat

bermain secara bebas, sesuai kemauan maupun leug@atsendiri, maka
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iamelatih kemampuannya.

Permainan adalah alat bagi anak untuk menjelajahiadya, dari yang
tidak ia kenali sampai pada yang ia ketahui danydarg tidak dapat ia perbuat
sampai mampu melakukannya. Jadi bermain mempunlgidan ciri penting
dalam kemajuan perkembangan kehidupan seharidxaasg anak.

Plato dan Aristoteles dalam Moeslichatoen (1995r6hjelaskan bahwa
bermain sebagai kegiatan yang mempunyai nilai @akirtinya bermain
digunakan sebagai media untuk meningkatkan ketel@mplan kemampuan
tertentu pada anak.

Mulyadi (2004:24) menjelaskan pengertian bermairiuyg1l) bermain
adalah sesuatu yang menyenangkan dan memiliki pdaitif bagi anak, (2)
bermain tidak memiliki tujuan ekstrinsik namun masinya lebih bersifat
intrinsik, (3) bersifat spontan dan sukarela tidada unsure keterpaksaan dan
bebas dipilih oleh anak, (4) melibatkan peran akgikutsertaan anak, (5)
memiliki hubungan sistematik yang khusus denganatasyang bukan bermain
seperti kreativitas, pemecahan masalah, belajaadaalperkembangan sosial dan
sebagainya.

Rangsangan yang diberikan kepada anak usia diturtgsm harus sesuai
dengan perkembangan mereka, dimana tahap perkearbemglapat ditinjau dari
berbagai aspek seperti kognitif, bahasa, emosialsdssik, dan sebagainya.
Proses penyampaiannya pun harus sesuai dengan aheka karena bermain
merupakan belajarnya bagi anak-anak. Bermain mkampa proses

mempersiapkan diri untuk memasuki dunia selajutnya.
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Santrock (1995:23) mengemukakan permainan mampuingietkan
apliasi dengan teman sebaya, mengurangi tekananingkatkan perkembangan
kognitif, meningkatkan daya jelajah, dan memberp@iberteduh yang aman
bagi perilaku yang secara potensial berbahaya. &weam meningkatkan
kemampuan anak-anak berbicara dan berinterakgadesatu sama lain.

Dalam kegiatan bermain, anak melakukan denganrelkatanpa paksaan
dan dengan aturan main tertentu, kecuali bila tlitemn oleh pihak lain yang
terlibat dalam permainan tersebut. Unsur terpentlatam kegiatan bermain
adalah kesenangan, kegembiraan, kebebasan daragetzah

Lebih lanjut Vygostky (Solehuddin, 2004: 78) mengdéwakan dua ciri
utama bermain adalah: (1) semua aktivitas bermapresentasional situasi
imajiner, (2) bermain representasional memuat atataran berprilaku yang
harus diikuti oleh anak. Menurut Vygostky, bermaiberkontribusi
terhadapperkembangan sejumlah fungsi mental yamgiti Pengaruh bermain
terhadap perkembangan anak menurut Vygostky adalah:

1. Pengaruh bermain terhadap nalar. Bermain fantasnbaetu perkembangan
kemampuan anak untuk bernalar dan memisahkan noknabjek-objeknya.

2. Pengaruh bermain terhadap imajinasi dan kreativitBalam bermain
imajinatif, anak dapat memasuki suatu dunia fant&si melakukan hal-hal
yang tidak dapat dilakukannya dalam kehidupan nyata

3. Pengaruh bermain terhadap ingatan. Suasana bemlagiat menghasilkan
ingatan yang lebih baik bagi anak dari pada sekédlam tugas menamai atau

menyentuh objek. Pada saat anak melekatkan objelamdasituasi
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representasional dan bermakna, maka saat itu arekraenyediakan fondasi
yang vital untuk ingatan.

4. Pengaruh bermain terhadap bahasa. Bermain fargagi ypelibatkan interaksi
dengan orang lain, sangat memfasilitasi perkembahghasa anak.

5. Pengaruh bermain terhadap prilaku sosial. Dalammaier anak melatih
pengendalian diri yang merupakan suatu prasyaratkudapat berperilaku
sosial yang positif.

Maxim ( Solehuddin, 2000:34) menjelaskan peranambm terhadap
perkembangan anak sebagai berikut:

1. Fisik, mengembangkan otot-otot besar dan kecil.aMis|a mengangkat
balok, melempar bola, melukis, menggunting,

2. Keterampilan intelektual, mengembangkan aktivitespikir anak melalui
bahasa, mengamati warna, bentuk, problem solving,

3. Keterampilan sosial, mengembangkan aktivitas ikranak dengan yang
lain, belajar untuk diterima, terlibat dengan ydaig dan empati, misalnya
menunggu giliran,

4. Emosi, mengembangkan ekspresi anak, mengendalikasiemenghadapi
ketegangan, takut dan frustrasi.

Menurut Solehuddin (2000: 34) terdapat dua carag ydapat ditempuh
dalam mengimplementasikan bermain sebagai berikut:

1. Langsung. Bermain sebagai metode pembelajararabagi Guru menyajikan
permainan yang bertujuan mengembangkan perilakenteryang diharapkan

dan telah ditetapkan sebelumnya.
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2. Tidak langsung. Melengkapi ruang bermapiay centey dengan alat-alat
permainan pendidikan.

Dengan memperhatikan berbagai pendapat di atasat ddparik
kesimpulan bahwa bermain mempunyai makna dan arigysangat penting
dalam proses tumbuh-kembang anak dalam hal:

a. Mengembangkan dan mengontrol gerak motorik. Dalkimitas bermainnya,
anak dengan bebas dapat mengekspresikan berbagaiygag ia inginkan. la
bisa berlari, berjalan, melompat, menirukan gerdkaatang, dan sebagainya.

b. Mengembangkan kemampuan kognisi. Dari kegiatan &i@rmyang
dilakukannya, anak-anak akan terbiasa menggunadaarmpuan berfikirnya
dalam menyelesaikan setiap aktivitas yang ia irajinkKarena terbiasa
dengan kegiatan berpikir, maka dengan sendiringe akmbuh kemampuan
dan keterampilan berpikir kreatif. Kemampuan inamkierbangun melalui
aktivitas bermain anak melalui kebiasaan memilimdgeé mainan yang
mereka sukai, mereka belajar mengidentifikasi tepthanyak hal, belajar
menikmati proses sebuah kegiatan, belajar mendodiriosendiri, belajar
mengenali makna sosialisasi karena selalu beraaiataga teman, belajar
menghadapi resiko aktivitas bermain.

c. Mengembangkan keterampilan emosional. Kecerdasansienal sangat
menentukan keberhasilan seseorang dalam menjaamdupannya. Dengan
aktivitas bermain, anak mampu mengembangkan kemamgpecerdasan,
sehingga diharapkan kelak mempunyai keterampilansemal yang lebih

baik.
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d. Bermain dapat meningkatkan keterampilan  berkomwsnikadan
mengembangan aspek sosial. Dari aktivitas bermaak,anemungkin untuk
menjalin hubungan sosial dengan teman sebaya, &dtegiatan bermain
kurang mengasyikkan kalau tanpa kehadiran kawan kE&an bermain.
Terdapat hubungan bermain peran dengan kemampuggitikkarena dalam
otak manusia terdapat mentabrkspaceyang dapat menjelaskan peristiwa
bermain peran. Penelitian berangkat dari realitabwa bermain peran
melibatkan emosi, pengamatan, bahasa, dan sensorifiodakan. Dari
kegiatan ini anak akan terlatih dengan aktivitasrkdr@unikasi dan
memerankan berbagai alturasi emosi. Dari sinilaierkenpilan komunikasi
dan emosi anak akan terasah.

e. Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengekspreapa yang
dirasakan dan dipikirkan. Melalui kegiatan bermamak anak menemukan
berbagai pengalaman yang melibatkan perasaan.

f. Membantu anak untuk menemukan dan menyelesaikaalahas

g. Bermain mampu membangkitkan kreativitas. Bermaialad aktivitas multi
dimensional. Dalam aktivitas bermain semua aspefgrilk@dian anak
mendapatkan rangsangan.

Permainan tradisional edukatif adalah sebagai gs#iintara unsur
kebudayaan bangsa yang banyak tersebar di berh@gguru nusantara.
Permainan tradisional edukatif adalah proses mkkakukegiatan yang
menyenangkan hati anak dengan mempergunakan detha@a sesuai dengan

keadaan dan merupakan hasil penggalian budaya sstenenurut gagasan dan
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ajaran turun temurun dari nenek moyang. Permaiaalistonal atau biasa disebut
dengan permainan rakyat merupakan hasil dari pdagghudaya lokal yang
didalamnya banyak terkandung nilai-nilai pendidikiam nilai budaya serta dapat
menyenangkan hati yang memainkannya (Direktoradi Bildaya, 2000:11).

Permainan tradisional adalah proses melakukan teegiayang
menyenangkan hati anak dengan mempergunakan detha@a sesuai dengan
keadaan dan merupakan hasil penggalian budaya Es#tenenurut gagasan dan
ajaran turun temurun dari nenek moyang. DirektNikti Budaya (2000:11).

Lebih lanjut Rudi Co Rens dari Museum Anak Kolorangga Yogyakarta
(file:F:/permainan/16212.htm) mengatakan bahwa peram tradisional di
Indonesia pada dasarnya hanya sedikit yang meerakkan sekedar unsur
relaksasi.Kebanyakan permainan justru diarahkaagsebaspek persiapan anak
untuk kehidupan selanjutnya.Banyak hal yang terkngddalam permainan
tradisional seperti panutan hidup, materi, prodas,fungsi yang dimiliki mainan
tradisional juga merupakan media yang tepat untelajér.Lewat permainan
tradisional tidak perlu paksaan, Anak bisa berntamna.Setelah permainan usai,
tanpa mereka sadari ada bekal yang didapatnya.

Disamping itu Mohammad Zaini Alif dari Komunikasi oHg,
mengemukakan banyak hal yang bisa diambil dari amatradisional.Permainan
tradisional memberikan pembelajaran kepada anakyemam pentingnya menjaga
lingkungan, menghormati sesama, hingga cinta kepatan pencipta, contohnya
permainan sunda seperti jajangkungan, hatong, pelegy dan kolecer.Mainan

tradisional juga dekat dengan alam dan memberikamtribusi bagi
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pengembangan pribadi anak. Permainan tradisiorsal Oibuat sendiri tanpa
membutuhkan biaya dan sekaligus dapat melatih ikiteat dan tanggung jawab
anak.

Ni Nyoman Seriati Dosen Fakultas Bahasa dan Seiwvetsitas Negeri
Yogyakarta mengatakan bahwa permainan tradisioteal @ermainan rakyat
adalah suatu bentuk permainan yang pada saauddhsmulai ditinggalkan oleh
anak-anak, bahkan dikatakan permainan ini sudapasaarang dimainkan oleh
anak-anak baik dipedesaan apalagi di perkotaan.k Aebih lekat dengan
permainan import (elektronik), pada hal menurutigeelpermainan tradisional
sangat sarat dengan nilai etika moral dan budaysyanakat pendukungnya. Di
samping itu permainan tradisional menanamkan shdpp dan keterampilan
seperti nilai kerja sama, kebersamaan, kedisiplikajujuran, dan musyawarah
mufakat karena ada aturan yang harus dipenuhi pé&h pemain. Penelitian
Astuti (2002) menunjukkan bahwa permainan tradesionampu meningkatkan
berempati pada anak.

Ayu Sutarto ywww.pandangankini.coml11-03-2008), peneliti tradisi dari

Universitas Negeri Jember, menilai kondisi sekaraetph meminggirkan
permainan tradisional atau permainan lokal nusantalari anak-anak
Indonesia.Permainan anak-anak tradisional sekanamga dimainkan di desa-
desa yang sangat terpencil.Sudah sangat jarangasgkakarena anak-anak
tergila-gila dengan playstation atau komik jeparg delevisi, yang menyerap
perhatian anak-anak 24 jam.Permainan tradisiomah@mupakan potensi bangsa,

namun terabaikan.Sebab dianggap sebagai produkydoudkal yang tidak ada
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apa-apanya, yang kuno dan sebagai produk masyagiaats saja.

Menurut Sutarto, produk-produk lokal nusantara ydalgm beberapa hal
memiliki keunggulan menjadi terpinggirkan. Padadtelam permainan anak-anak
misalnya, selain memiliki aspek rekreatif juga Kakegaan, gotong royong dan
toleransi.

Shirley Megawati pemilik Spirit Campayzvw.tempo.com 10 Juli 2007)

menyatakan bahwa permainan tradisional mengajdskagak nilai baik. Selain
melatih anak-anak bersosialisasi atau mengenalgareang di lingkungannya,
anak-anak juga belajar kerja sama sebagai suaty mendukung teman,
mengetahui kelemahan diri, siap untuk kalah atanamg, gigih untuk mencapai
target, mengenal dan memanfaatkan dengan baik Hesmdta di sekelilingnya,
kreatif dan sebagainya. Untuk kesehatan, permaaraak melatih fisik anak
sehingga anak lebih sehat, daya tangkapnya lebggiti lebih gesit dan selalu
ceria.

Sementara itu, Indah Kemala Hasibuan SWsiv{.harian-global.com13-

01-2008), seorang psikolog secara terang-terangamgamggap permainan
modern yang sekarang ini menjadi primadona baru d@@k dan remaja sangat
tidak mendidik.Menurutnya, hal ini mengakibatkanalaanak untuk selalu

berpikir secara instan, tanpa mengetahui bagain@oeaesnya. Permainan-
permainan modern seperti sekarang ini, secara kiejsung membuat anak-anak
belajar secara instan, dan yang lebih fatal laifgt £gois anak-anak semakin
mudah terbentuk. Hal ini berbeda dengan permaimadistonal, yang lebih

mendidik anak-anak untuk saling berinteraksi satnaslainnya.
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b). Manfaat dan Karakteristik Permainan Tradisional Edukatif.

Banyak nilai pendidikan yang terkandung dalam perara tradisional,
baik dalam gerakan permainannya maupun dalam tegnbasyair
lagunya.Permainan tradisional mengandung beberapar wilai budaya yaitu
unsur senang bagi yang memainkannya, dan rasagséuoadapat diwujudkan
sebagai suatu kesempatan baik menuju kemandirtEapS®ermainan tradisional
mengandung nilai-nilia yang dapat dimanfaatkan gabsarana pendidikan bagi
anak-anak, juga dapat memupuk persatuan,memupy&séera, kebersamaan,
kedisiplinan dan kejujuran, menanamkan pendidikaralter kepada anak usia
dini, menjunjung tinggi nilai-nilai budaya yang diiki oleh nenek moyang, dan
dengan permainan tradisional dapat menagkis arobaligasi yang mampu
merubah prilaku anak bangsa.

Disisi lain permainan-permainannya mengandung ungamg dapat
menumbuhkan aspek-aspek perkembangan anak usiasejeirti anak dapat
bermain dengan teman sebaya, melatih anak aganltraga demokratis, berani,
bertingkah laku sopan, taat pada peraturan, dethgaikian anak usia dini belajar
bertanggung jawab dan mematuhi peraturan-perayamag sudah disepakati.

Anak usia dini melakukan permainan ini merasa tmbedari segala
tekanan, sehingga rasa keceriaan dan kegembirgan téacermin pada saat anak
memainkannya. Permainan tradisional juga dapat raptutanak dalam menjalin
relasi sosial baik dengan teman sebayampgern group maupun dengan teman
yang seusianya lebih muda atau lebih tua.Permaiadisional juga dapat melatih

anak dalam memanajemen konplik dan belajar mesoéusi dari permasalahan
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yang dihadapinya.

Permainan tradisional edukatitf banyak memberikaseknpatan kepada
pelaku untuk bermain secara kelompok.Permainamstomal biasanya dilakukan
minimal dua orang, dengan menggunakan alat sederbdan mudah dicari,
terutama menggunakan bahan-bahan yang ada disadtta mencerminkan
kepribadian bangsa sendiri.

Permainan tradisional edukatif banyak memiliki iidai positif yang
dapat dikembangkan.Nilai-nilai yang terkandung wofalpermainan tradisional
dapat dilihat dari penggunaan bahasa, senandumyiaya aktivitas fisik dan
psikis.Permainan tradisional memiliki unsur senaag dapat membantu anak
belajar berdasarkan kesadaran sendiri tanpa dijgdgiaanak yang mengalami
masalah penyesuain sosial cenderung berprieRhbivalentterhadap aturan dan
perintah orang dewasa, sehingga memerlukan permtekaing dapat diterima,
contoh melalui permainan yang memiliki unsur senselgngga anak melakukan
kegiatan dengan sukarela tanpa paksaan.

Direktorat Nilai Budaya (2000: 20) menjelaskan bahpermainan rakyat
tradisional terdiri dari tiga kelompok:, yaitu: (f¢rmainan yang bersifat strategis
(game of strategy seperti permainan galah asin; (2) permainan yiahgh
mengutamakan kemampuan fisikgame of physical skjll seperti permainan
bakiak; serta (3) permainan yang bersifat unturigngan ¢game of change

Jenis permainan merupakan bingkai bagi materi yalady direncanakan
agar: (1) semua materi dapat diberikan, (2) penagginvaktu efektif, materi yang

diberikan sesuai dengan kebutuhan anak, (3) pelagguwaktu efisien, tidak
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tumpang tindih, (4) semua materi yang disampaikatiapanak mulai dari yang
termudah bagi anak.

Pemilihan permainan tradisional harus berdasarkata:p(1) kehidupan
terdekat anak, (2) minat dan kecenderungan anak, péhgalaman atau
pengetahuan yang sudah dimiliki anak, (4) keteesedberbagai media dan alat
yang dapat dimainkan anak secara mandiri atau éamendidik (orang tua), (5)
mendukung perkembangan kemampuan bahasa dan mkéemabsial,
emosional, seni, motorik dan moral, (6) mengembandiosa kata anak, (7) nilai
budaya, kepercayaan yang berlaku di masyarakaeniddregitu pentingnya peran
permainan tradisional dalam mengembangkan potenak aisia dini, maka
permainan tradisional perlu dilestarikan, oleh belia orang tua perlu dilatih
untuk dapat membuat sekaligus mampu memanfaatkemapen tradisional
dalam aktivitas bermain anak dilingkungan keluarga.

c). Permainan Tradisional Gorontalo Berbasis Potensi L okal.

Permainan tradisional gorontalo merupakan permaysrgy bahan dan
alat permainannya sangat sederhana dan beradagkdiigan masyarakat
gorontalo, merupakan potensi lokal yang di kemas kembangkan menjadi
suatu permainan yang menarik baik bagi anak-anakpuma orang dewasa.
Karena bersumber dari potensi lokal sehingga meeikdn otoritas pada orang
tua untuk memanfaatkan dalam kehidupan, dan daeajaci daya dukung bagi
aktivitas bermain anak.

Pemanfaatan permainan tradisional sebagai potaaidangat tergantung

pada kemampuan sumber daya manusia, dalam halaing dua karena mereka
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memegang peranan penting dalam memelihara kebsdaggn sumber daya
untuk digunakan dan dilestarikan.

Permainan tradisional gorontalo merupakan poteokal | memberikan
gambaran tentang kearifan tradisi masyarakat gal@mtalam mendayagunakan
sumber daya alam dan sosial secara bijaksana umémfamin keseimbangan
lingkungan hidup. Hal ini mengandung makna bahveegitua dituntut memiliki
kemampuan dalam hal mendayagunakan sumber dayayfoi@tersedia, dengan
berupaya melakukan dan tetap menjaga kelestani@n$i lokal yang ada.

Clifford, mengemukakan bahwa potensi lokal padanyat merupakan
sumber daya yang ada dalam suatu wilayah tert@diensi lokal berkembang
dari tradisi kearifan yang dimiliki oleh suatu maskat yang bersahaja sebagai
bagian dari kebudayaannya. Potensi lokal adalatorfditkior dominan atau
potensi yang dimiliki atau ditemukan pada suatuaadertentu yang tidak atau
kurang dimiliki oleh daerah lainnya.

Kajian potensi lokal memberikan gambaran tentangrifen tradisi
masyarakat dalam mendayakan sumber daya alam d#d secara bijaksana
untuk menjamin keseimbangan lingkungan hidupnya.idianengandung makna
bahwa masyarakat dituntut memiliki kemampuan daleh mendayagunakan
sumber daya lokal yang tersedia. Upaya yang hailaku#tan adalah tetap
menjaga kelestarian potensi lokal yang ada.

Pemanfaatan potensi lokal sebagai alat permaiadisional khususnya di
Gorontalo dapat mempertahankan bidang sosial, ekiprdan budaya. Hal ini

mengandung makna bahwa pemanfaatan potensi lokaht daeningkatkan
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kemampuan dan ketrampilan orang tua untuk mendadikk-anaknya dengan
menggunakan potensi lokal.
Mengacu pada pendapat Victorino (2004:5), Ciri umpaotensi lokal
adalah:
a) local knowledge is unwritten. It is known thrbuthe oral traditions, b)
lokal knowledge is communally and collectively osyne) it is closely
associated with the elements of nature, d) it ivemsal in principle, e) local
knowledge dynamic and systematic, f) it is sinaplé understood through the
common sense, Q) it is considered as a commoragerdag humanity.

Dari pendapat di atas dapat dianalisis bahwa piotekal memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

1. Potensi lokal yang ada pada lingkungan suatu makggrkeberadaannya tidak
tertulis. Hal ini mengandung makna bahwa potenisallyang dimasyarakat
tidak terbentuk dalam tulisan, tetapi masyarakaasekan keberadaannya.

2. Masyarakat merasa memiliki potensi lokal. Hal iardasarkan pada pemikiran
bahwa masyarakat merupakan bagian yang menyatuamehiggkungan
dimana mereka hidup. Dengan adanya rasa memiliesyarakat dituntut
mampu memanfaatkan potensi lokal dengan penuh dagggwab

3. Potensi lokal secara mendalam bersatu dengan af@mnini mengandung
makna bahwa potensi lokal yang dimiliki oleh daetatientu tidak terlepas
dari alam lingkungannya. Mengacu pada pendapata8Sadf2000:34-35),
sumber daya alam mencakup sumber daya hayatikpdzn sumber daya non
hayati (abiotik), dan sumber daya buatan. Sumbga thayati yaitu flora dan

fauna, sumber daya non hayati yaitu tanah, airajdaergi, mineral. Sumber

daya buatan yaitu sumber alam yang telah diolah slenber daya manusia
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untuk kepentingan kehidupan seperti, waduk, jgdasar, panti pendidikan dan
pemukiman.

4. Memiliki sifat universal. Hal ini mengandung makm@hwa setiap daerah pada
prinsipnya mempunyai potensi lokal secara umumgyendiri dari sumber
daya manusia, sumber daya alam, dan budaya, tekgyn wujudnya masing-
masing daerah memiliki kekhasan dari potensi lgkaly dimilikinya.

5. Lebih bersifat praktis. Hal ini mengandung maknhaviza potensi lokal sifatnya
lebih praktis yang dapat dirasakan oleh masyarakatk dimafaatkan dalam
kehidupannya.

6. Mudah difahami dengan menggunal@mmon senséBerbagai jenis potensi
lokal yang tersedia mudah difahami keberadaannghingga setiap orang
dapat merasakan keberadaannya tanpa melalui pemdihtiah

7. Merupakan warisan turun temurun. Potensi lokal tapmhrasakan
keberadaannya oleh masyarakat secara turun temugtsiasarkan peradaban
umat manusia.

Salah Satu permainan tradisional edukatif Goronyaing dikembangkan
selama ini adalah sebagai berikut:

Permainan Koi-Koi.

Permainan Koi-Koi adalah permainan tradisional asa&k gorontalo
yang bersumber dari potensi lokal. Biasanya dinenédeh anak usia 4-5 tahun.
Istilah Koi berasal dari bahasa daerah gorontalongya artinya
menggaris/menyentuh di antara dua (2) buah benda@adejari kelingking,

kemudian salah satu benda tersebut ditolak dengang yari telunjuk sehingga
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benda tersebut akan mengenai benda kedua atau kehaa tersebut dapat
bersentuhan. Apabila benda tersebut dapat behlsentdengan baik, berarti
pemain (pelaku) permainan tersebut menang, akapitapabila kedua benda
tersebut tidak bersentuhan, maka pemain (pelakahldan akan digantikan oleh

yang lain, begitu seterusnya.

a. Latar Belakang dan Perkembangan Permainan Tradisional Koi-Koi.

Permainan Koi-Koi merupakan permainan yang sejaku dsudah
dimainkan oleh masyarakat gorontalo, berawal desaedlesa, kemudian meluas
sampai ke kota-kota. Permainan ini sama dengangpeam kolereng atau dalam
bahasa Gorontalo disebuteneka Pelaksanaan permainan Koi-Koi tergantung
pada minat anak-anak sehingga sangat digemariarsdst maupun anak-anak
karena tidak membutuhkan biaya, hanya memanfaatkaiber daya alam, namun
dampaknya sangat luar biasa terhadap peningkateatiktas anak yang
memainkannya. Hal ini sejalan dengan pendapat aSadf 2000) menyatakan
bahwa pemanfaatan sumber daya alam dan lingkuragagas membantu proses
pembelajaran. Sumber-sumber tersebut meliputi:s(@hber daya manusia, (2)
sumber daya alam, (3) sumber daya budaya, (4) suhalga teknologi.
b. Peserta permainan.

Permainan Koi-Koi dilakukan oleh dua orang atau ihlelsecara
berkelompok oleh anak-anak usia 4-5 tahun. PermaiKai-Koi adalah

permainan anak-anak sebagai perwujudan tingkah Teljuan utamanya adalah
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untuk mengembangkan keterampilan fisik dan kemampuladam bidang logika
atau berhitung.

Berdasarkan tujuan seperti yang diuraikan di atasserta dalam
permainan ini tidak dibatasi status sosial orarapya sehingga terbuka untuk
semua anak. Peserta permainan ini perlu mendapptdatian dan bimbingan
yang lebih baik dari orang tua atau orang dewasaya. Bimbingan dibutuhkan
untuk melatih keterampilan agar anak-anak dapainder dengan baik dan
memuaskan.

c. Peralatan/Perlengkapan Permainan

Permainan Koi-Koi menggunakan peralatan yang sarsgaterhana,
mudah didapat dan tidak memerlukan biaya mahalaBaya berasal dari rotan
dengan garis tengah 5 em dan tebalnya 1,5 emjugidganenggunakan kerikil dan
karet. Perlengkapan permainan biasanya disiapldmpzra pendidik PAUD atau
orang tua, dan untuk masing-masing peserta meridapa&t5 buah koin rotan,
kerikil dan karet yang diletakkan didepan masingimz peserta berjejer kedepan

membentuk garis lurus sebagai berikut:

00000
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d. Jalannya Permainan:

Untuk kelancaran jalannya permainan para pemairushanemahami
peraturan yang disepakati bersama dan dipandupalietidik PAUD atau orang
tua. Peraturan permainan adalah sebagai berikut:

1. Permainan dan lamanya permainan.
Permainan Koi-Koi dilakukan berkelompok 2-5 orangualai dengan suten
atau dengan lagu sebagai berikut:
KOI wovvviieiiiiiiiiiis (teriakan pemain dangnembuka kedua tangan dimana
telapak tangan menghadap ke atas)
Menyanyikan lagu Batata:
Bataa ta- Bataa ta
Sili Pala Mata
Lanta Pela
Bibi Kanali
Lanta Bu Ta Pa”
Ti Hamisi Ti Juma’a
Lopotali lo Taba’'a
To Dulahu Araba’a
Yang selanjutnya setiap peserta meletakkan telaypikli atas telapak tangan
yang lain secara bergantian sampai selesai lagyadderiakan Koi........
2. Permainan dimulai setiap peserta mengumpulkan Keobtannya ditangan
masing-masing, diawali dengan peserta pertama ak&kr satu (1) Koi n

rotan di depannya sambil menyebut "OINTA” (artingatu) diikuti oleh
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peserta yang lain dan demikian seterusnya sampai Keereka habis dengan
menyebut "OLUWO” (artinya dua), "OTOLU” (artinyaga), "OPATO”
(artinya empat), dan "OLIMO” (artinya lima).

3. Seluruh Koi n dari semua peserta dikumpul oleh p&sgang telunjuknya
tertangkap pada suatu tempat yakni BU'AWU (tempgjudan dibuang di
tengah-tengah peserta sambil menyebut Koi .dengan berdiri sehingga Koi

n- Koi n rotan berhamburan sebagai berikut:

4. Peserta pertama mulai melaksanakan kegiatan untekgumpul Koi n
dengan jalan mencari Koi n yang berdasarkan untigarid dengan
kelingking. Kemudian ditolak dengan telunjuk selgagiua Koi n rotan akan
bersentuhan. Apabila dua Koi n yang digaris dengahingking tadi
bersentuhan, atau dapat menyuntuh Koi n yang laakampermainan
dinyatakan salah atau tidak kena dan peserta y@ngyékin peserta yang
sebelah kanan peserta pertama tadi. Tetapi bil&dua bersentuhan dengan
baik maka dua Koi n tersebut dikumpul oleh pesgatag bermain pertama,
dan dia berhak untuk kedua kalinya. Demikian penamaiini selanjutnya
sampai Koi n yang berhamburan habis di tengah-tepgaerta.

5. Cara Menghitung Nilai.
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Hasil yang diperoleh adalah apabila salah saturf@eseengumpul Koi n
sebanyak-banyaknya dan setiap Koi n dinilai 5 (Jima

6. Penentuan Pemenang.

Permainan ini tidak menggunakan wasit karena masiagjing pemain telah
mengetahui syarat permainan. Bagi yang banyak nmmepgu Koi n
dinyatakan menang dan sebagai hadiahnya 1 (saw)ykng diberikan oleh
peserta yang kalah.

7. Jenis permainan Koi-Koi mengandung unsur pendidikalalam
mengembangkan tingkah laku serta pembentukan kiteatidan imajinasi
anak usia dini seperti:

1. Ketangkasan dan keterampilan serta keberaniangrada

2. Menanamkan disiplin,

3. Memupuk kejujuran,

4. Memupuk kepatuhan akan perjanjijian bersma (kegujur

5. Pengenalan logika dalam berhitung. Dengan demi#tagat disimpulkan
bahwa permainan ini dapat dikembangkan dan dijadsikaana pembinaan
dalam tumbuh kembang anak usia dini.

Dengan  melihat uraian tentang permainan tradisiorkl atas
menggambarkan bahwa permainan ini sangat membutghikaber daya manusia
dalam hal ini pendidik atau orang tua yang mampmbantu mereka, karena
pendidik maupun orang tua merupakan salah satu esumidbya yang dapat
mempengaruhi terhadap berlangsungnya proses plkadidanak usia dini.

Sumber daya manusia adalah aset yang penting oreaianfaatkan sumber daya
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lainnya dalam kegiatan pendidikan anak usia diumiSer daya manusia
dimaksud adalah orang tua dan pendidik, serta péiak/ang terkait.

d). Permainan Tradisional Sebagai Upaya Pelestarian dan Pengembangan
Budaya.

Direktorat Nilai Budaya (2000:15) menjelaskan balyeamainan rakyat
tradisional pada dasarnya dapat digolongkan menjaali yaitu permainan untuk
bermain dan permainan untuk bertanding. Permainaukibermain lebih bersifat
untuk mengisi waktu senggang, sedangkan permainark bbertanding kurang
memiliki sifat tersebut. Permainan ini ciri-ciriny@dalah terorganisar, bersifat
kompetitif, dimainkan paling sedikit oleh dua oramgempunyai kriteria yang
memerlukan siapa yang menang dan yang kalah, mertgpunyai peraturan yang
diterima bersama oleh pesertanya.

Permainan tradisional dapat membantu siswa dalanjafirerelasi sosial
yang baik dengan teman sebayzedr group maupun dengan teman yang
seusianya lebih muda atau lebih tua.Permainanstoadil dapat digunakan untuk
melatih anak didik mengatasi konflik dan belajarnmeahkan masalah yang
sedang dihadapi.

Pelestarian permainan tradisional sangat sulitkdkdan karena kondisi
saat ini penuh dengan inovasi dan teknologi yamgt tbherpengaruh terhadap
keberadaan permainan-permainan tradisional danyaugang ada. Pelestarian
permainan tradisional dan budaya dapat tercapdiilapenelibatkan beberapa
pihak baik pemerintah maupun masyarakat (orang dalm memperkenalkan

permainan tradisional pada anak sejak usia dini.
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Salah satu upaya pengembangan kebudayaan dalanmadepgberbagai

pengaruh buruk perkembangan teknologi dan kebuddyakaitan dengan hal itu

UNESCO (Direktorat Nilai dan Budaya, 2000: 52)atelmenetapkan konsep

Dasawarsa Kebudayaan sedunia masa kini menekarddamabpengembangan

kebudayaan dunia masa kini harus meliputi:

1.

Afirmasi atau penegasan dimensi budaya dalam pmps®bangunan, karena
pembangunan akan hampa jika tidak diilhami olehukelgaan masyarakat
atau bangsa yang bersangkkutan.

Mereafirmasi dan mengembangkan identitas budaya sgdiap kelompok
manusia berhak diakui identitas budayanya.

Partisipasi yaitu dalam mengembangkan suatu badgsaNegara maka
partisipasi optimal dan masyarakat adalah mutlpkrtiikan.

Memajukan kerja sama budaya antar bangsa yang alempuntutan mutlak
dalam era globalisasi.

Afirmasi atau penegasan dimensi budaya dalam pme®bangunan, karena
pembangunan akan hampa jika tidak diilhami olehukelyaan masyarakat
atau bangsa yang bersangkutan.

Mereafirmasi dan mengembangkan identitas budaya sgdiap kelompok
manusia berhak diakui identitas budayanya.

Partisipasi yaitu dalam mengembangkan suatu badgsa negara maka
partisipasi optimal dan masyarakat adalah mutlpkrtiikan.

Memajukan kerja sama budaya antar bangsa yang atempuntutan mutlak

dalam era globalisasi.
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Permainan tradisional sebagai warisan budaya mkauparoses kegiatan
pemberian rangsangan untuk membantu pertumbuhapatkembangan jasmani
dan rohani anak usia dini, diharapkan orang tuaagab pendidik dalam
lingkungan keluarga menggunakan permainan traditisebagai sumber belajar
dan bermain bagi anak agar anak memiliki kesiapamasuki pendidikan dan

kehidupan selanjutnya.

B. Pendidikan Keluarga Sebagai Satuan Pendidikan Luar Sekolah (PLS)
1. Keluarga Sebagai Satuan Pendidikan Luar Sekolah (PLS)

Pendidikan luar sekolah yang dilaksanakan dilingleim keluarga
merupakan wahana yang strategis, oleh karena keludapat menciptakan
interaksi dan komunikasi diantara anggotanya, antg/ah dan ibu, ayah dan
anak, ibu dan anak ataupun antara anak denganyarakselanjutnya merupakan
situasi pendidikan bagi anggota keluarga yang bgksdan. Keluarga merupakan
unit terkecil dalam masyarakat memiliki struktwrclear familymaupunextended
family, yang secara nyata mendidik kepribadian seseorangretwariskan nilai-
nilai budaya melalui interaksi sesama anggota dalamancapai tujuan
(Vembrianto, 1982: 37; Reksodihardjo, 1991:18, Yaukhir, 1993:13 dan M.I.
Soelaeman, 1994:6).

Manusia mengenal masyarakatnya melalui pendidikaringkungan
keluarga dengan cara melaksanakan interaksi sesarggotanya (Sutaryat
Trisnamansyah, 1988:11), artinya keluarga merupédapat pertama dan utama

terselenggaranya upaya pembelajaran bagi setiapidndmanusia. Pendidikan



80

luar sekolah yang dilaksanakan di lingkungan keglJaaangat besar manfaatnya,
bahkan sangat penting bagi pemenuhan kebutuhgjareteak.

Di dalam keluarga dapat tercipta rasa aman, ras@mtkan sesama, rasa
persahabatan ataupun terlaksananya pendidikan etabipaan secara kontinyu.
Jadi pendidikan di lingkungan keluarga merupakam sigtem pendidikan luar
sekolah, merupakan ajang penting bagi terciptanydumgan pendidikan,
pembinaan ataupun pembelajaran tentang sesuatunyam@di tujuan keluarga.
Dengan demikian betapa pentingnya pendidikan kghjadimana orang tua
merupakan ujung tombak untuk tegaknya pendidikaembpaan dan
pembelajaran normatif bagi anggotanya.Selain itang@rtua sebagai sumber
belajar berperan membantu dan bertanggung jawalk ume¢laksanakan kegiatan
belajar (Djuju Sudjana, 1993:17).

Banyaknya masalah muncul dalam pendidikan formiakbdbkan oleh
keterbatasan waktu belajar bagi anak, maka peratidikar sekolah merupakan
salah satu pendidikan di lingkungan keluarga mery@uperan untuk membantu
sekolah dan masyarakat dalam memecahkan permasalahg selalu muncul di
permukaan.Peran pendidikan luar sekolah dikatakabagai pelengkap,
penambah dan pengganti.(Djuju Sudjana, 1989:107).

Peran pendidikan luar sekolah sebagai pelengkagligikan sekolah
dapat diartikan sebagai hal melengkapi kemampuaerfze didik dengan jalan
memberikan pengalaman belajar yang tidak diperdéhkurikulum pendidikan
sekolah.Seperti aktivitas pendidikan yang dilaku&aak di lingkungan keluarga.

Kegiatan belajar dalam pendidikan luar sekolah, nyaiendidikan didalam
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keluarga dilakukan melalui proses yang tidak teatialalam program pendidikan
sekolah. Pelaksanaannya terutama didasarkan avasukan peserta didik dan
sumber yang tersedia yang disesuaikan dengan kemaammmasing-masing
kelompok keluarga.

Pendidikan luar sekolah sebagai penambah pendidikkaolah memiliki
arti bahwa pendidikan luar sekolah berfungsi  mersmbmemperdalam
pemahaman dan penguasaan materi yang diberikan e#blab.Materi
pelajaran/pembinaan disesuaikan dengan kemampuankelutuhan peserta
didik. Seperti halnya pendidikan dan pembinaan ydifakukan oleh orang tua
terhadap anggotanya di lingkungan keluarga sanfgtife untuk dilakukan.
Secara langsung orang tua bisa berperan sebagdidigepembina atau sebagai
sumber belajar bagi anaknya, orang tualah sebagditdtor pembelajaran bagi
anaknya.Bantuan belajar oleh orang tua yang dinsaldalam penelitian ini
adalah bagaimana orang tua memfasilitasi kegiatarmdin anak dengan
menggunakan permainan tradisional edukatif di lumglan keluarganya.

Pendidikan luar sekolah sebagai pengganti pendidsekolah, memiliki
makna bahwa di dalam pelaksanaannya, merupakanegieayn kesempatan
belajar bagi anak yang karena berbagai alasark titemperoleh kesempatan
belajar pada satuan pendidikan sekolah. Artinydatkhm keluarga tidak terbatas
usia ataupun waktu, seseorang dapat mengembangkanuthi sejak lahir ke
dunia, usia dewasa sampai meninggal dunia. Ole&bsitu lingkungan keluarga
merupakan wahana yang strategis, sebab keluarget danciptakan interaksi

komunikasi diantara anggotanya, yang selanjutnyaupaéan situasi pendidikan



82

bagi anggota keluarga.

Dilihat dari lingkup pendidikan keluarga, dikemukak oleh Djudju
Sudjana (1989: 82-83), sebagai berikut: hubungamladiam keluarga, terjadi
penyadaran diri, pertumbuhan diri, pertumbuhan gemkembangan anak,
persiapan memasuki pernikahan, pemeliharaan aosiglisasi anak muda untuk
memasuki peran orang dewasa, pendidikan seks, &eseindividu, keluarga dan
masyarakat, interaksi antar keluarga dan masyasd@h pengaruh perubahan
pola-pola budaya keluarga. Yang paling penting lzabdalam proses pendidikan
menghendaki terlaksananya aktivitas dan keikusertarang tua dalam
melaksanakan rangsangan, saran, arahan, ajakaimasurdan aktivitas lainnya
yang dibina orang tua untuk kepentingannya kelatan® tua sebagai orang
dewasa dan sebagai sumber belajar bagi anaknymtuditpula untuk mampu
membekali dirinya dengan berbagai pengetahuanp sia keterampilan sebagai
bekal untuk mengarahkan anaknya di dalam pendidikararga.

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan padaowirig tua harus
diupayakan sebagai bekal memikul tanggung jawalagsehbpendidik terhadap
anaknya.Orang tua hendaknya selalu berupaya untekg@mbangkan diri
terutama dalam mencari informasi tentang berbaganginan tradisional dalam
rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilamng ysesuai dengan
kebutuhan belajar anak. Hal itu dapat dilakukangdenmengikuti kegiatan
pelatihan, seminar maupun kegiatan lain yang sgjgaing sekarang ini banyak
dilakukan melalui sistem pendidikan luar sekolalenghn maksud untuk

meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya datéimitas bermain anak.
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2. Keluarga Sebagai L embaga Pendidikan.

Pendidikan keluarga merupakan peletak dasar kehidapbagai anggota
masyarakat, pengaturannya merupakan wewenang geld@tuarga memerlukan
bantuan dalam penyelenggaraan kegiatan pendidilealun keikutsertaan dan
peran orang tua dalam berbagai pelatihan dan kikesesampilan atau kegiatan
belajar lainnya.Keluarga merupakan unit terkecilaoha masyarakat memiliki
struktur nuclear family maupunextended familyyang secara nyata mendidik
kepribadian seseorang dan mewariskan nilai-nildalga melalui interaksi sesama
anggota dalam mencapai tujuan (vebrianto, 1882Rksodihardjo, 1991:18;
Yaumil Akhir, 1993: 13), dan (M.l. Soelaeman 1994:6

Keluarga adalah insititusi yang paling penting dalkehidupan seseorang,
karena dari keluarga seseorang melangkah ke luarkdpada keluarga pula
seseorang akan kembali. Di dalam keluarga sesedralup bersama dengan
sekelompok orang secara akrab. Sebab keluarga akemipommunity primer
yang paling penting, yang mencerminkan keakrabany yalatif kekal (Roucek
dan Warren,1994:126). Secara etimologis keluargairt dari perkataan
“kawula” dan “warga. Kawula berarti abdi dan warmdalah anggota. Artinya
kumpulan individu yang memiliki rasa pengabdian p@anpamrih demi
kepentingan seluruh individu yang bernaung di dalganKi Hadjar Dewantara).
Keluarga adalah suatu kelompok sosial yang ditarmleh tempat tinggal
bersama, kerjasama ekonomi, dan reproduksi yangrsdijukan oleh pertalian

perkawinan atau adopsi yang disetujui secara lsgsag saling berinteraksi
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sesuai dengan peranan-peranan sosialnya (Bertrd®@3:1267; Murdock,
1994:197)).

Pendidikan keluarga bukanlah pendidikan yang didsgeikan, tetapi
pendidikan yang ‘organik’ yang didasarkan pada rsgaoitas’, intuisi,
pembiasaan dan improvisasi. Ini berarti bahwa kel keluarga adalah segala
usaha yang dilakukan oleh orang tua dan pembiadaanimprovisasi untuk
membantu perkembangan pribadi anak.Perilaku pardigi& dalam pendidikan
keluarga umumnya timbul secara spontan sesuai dengaculnya keadaan.

Secara literal keluarga adalah merupakan uniakteikecil yang terdiri
dari orang yang berada dalam seisi rumah yang aeg§tkurangnya terdiri dari
suami-isteri dan anak. Secara normatif, keluargdaaadkumpulan beberapa orang
yang karena terikat oleh suatu ikatan perkawinahy mengerti dan merasa
berdiri sebagai suatu gabungan yang khas dan barsama memperteguh
gabungan itu untuk kebahagian, kesejahteraan, d@mntkaman semua anggota
yang ada di dalam keluarga tersebut (Maulana M.1880: 406).

Lebih lanjut pendefinisian atas pengertian keluasgaebut dapat dilihat
dari dua dimensi hubungan, yakni: hubungan darah kHubungan sosial.
Dimensi hubungan darah merupakan suatu kesatuaal s@ng diikat oleh
hubungan darah antara satu dan lainnya. Berdashdkamgan ini keluarga dapat
dibedakan menjadi keluarga besar dan keluarga Setilangkan dalam dimensi
hubungan sosial, keluarga merupakan suatu kesaosial yang diikat oleh
adanya saling berhubungan atau interaksi yanggsaiempengaruhi antara satu

dengan lainnya, walaupun bisa saja diantara metielek terdapat hubungan
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darah. Atas dasar dimensi hubungan sosial ini patdkeluarga psikologis dan
keluarga pedagogis. Dalam pengertian psikologifjakga adalah sekumpulan
orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal imersgdan masing-masing
saling merasakan adanya pertautan batin sehinggalitesaling mempengarubhi,
saling memperhatikan, dan saling menyerahkan@aiam pengertian pedagogis,
keluarga adalah satu persekutuan hidup yang di@kh kasih sayang antara
pasangan dua jenis manusia yang dikukuhkan dengamikphan, yang

bermaksud untuk saling menyempurnakan diri.

Dari gambaran tentang konsepsi keluarga dan pemntngeluarga dalam
totalitas kehidupan insaniah, dalam mencapai tujupran mulia, seperti saling
membina kasih sayang, tolong-menolong, mendidikabarkreasi, berinovasi.
Maka dengan begitu, keluarga amat berfungsi dalaemdokung terciptanya
kehidupan yang beradab. Juga, sekaligus sebagdadan bagi terwujudnya
masyarakat beradab. Keluarga sebagai sebuah lembtga masyarakat
pendidikan yang pertama, senantiasa berusaha makgadkebutuhan biologik
bagi anak dan serta merta merawat dan mendidiknya.

Keluarga mengharapkan agar tindakannya itu dapaindaneng
perkembangan anak untuk tumbuh menjadi pribadi ydagat hidup dalam
masyarakatnya, dan sekaligus yang dapat menerigrggatah, menggunakan dan
mewariskan kebudayaan. Karena itu Colley (Roucek Waarren, 1994:127)
menyebut keluarga itu sebagai kelompok inti, semabadalah dasar dalam
pembentukan kepribadian. Keluarga sebagai masyanadadidikan pertama

bersifat alamiah. Anak dipersiapkan oleh lingkungeluarganya untuk menjalani
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tingkatan-tingkatan perkembangannya sebagai bekakumemasuki dunia orang
dewasa. Bahasa, adat istiadat dan seluruh isi kebad keluarga dan
masyarakatnya diperkenalkan oleh keluarga kepaala an

Poggler (dalam Hufad, 1997), menyatakan bahwa fdéwoli keluarga
bukanlah pendidikan yang diorganisasikan, tetapdpikan yang ‘organik’ yang
didasarkan pada ‘spontanitas’, intuisi, pembiasdan improvisasi. Ini berarti
bahwa pendidikan keluarga adalah segala usaha dilgikan oleh orang tua
dan pembiasaan dan improvisasi untuk membantu péxkegan pribadi anak.

Bayi (anak) akan masuk dalam lingkup penghidupam adat istiadat
keluarganya. Nilai-nilai kebudayaan keluarga lebéanyak dikenal dan dialami
anak menurut cara yang ‘masuk hati’, artinya lebémyak pengalaman yang
bersifat irasional daripada rasional. Dalam rangieak sampai pada saat
perkembangan memasuki berbagai susunan dan perdtigh#p manusia, maka
pembiasaan sangat diutamakan dalam pendidikanrgeluerilaku anak yang
menyimpang dari norma-norma keluarga dan masyargkatiatasi melalui
tindakan dan akibatnya. Walaupun anak memasuki dgmbpendidikan lain
(sekolah dan masyarakat), tidak berarti pendidikatuarga harus berkurang
apalagi berhenti. Oleh karena itu menurut Immankiaht bahwa ‘manusia
menjadi manusia karena pendidikan’, dan intisanidgdikan adalah pemanusiaan
manusia muda (Driyarkara, 1992:78), yang pada dgsabersumber dari
pendidikan keluarga.

Pendidikan yang terjadi dalam lingkungan keluargdagpdasarnya akan

terkait dengan sejumlah fungsi dasar yang meleddaind keluarga. Fungsi-fungsi
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itu adalah (1) mengekalkan kelompok; (2) mengatan dnelatih anak; (3)
memberikan status inisial pada anak; (4) mengasur mhengontrol dorongan-
dorongan sexsual dan parental; (5) menyediakaru dirajkungan yang intim
untuk kasih sayang dan persahabatan; (6) menetapkatu dasar warisan
kekayaan pribadi; dan (7) mensosialisasikan andugnia

Menilik kepada esensi pentingnya peranan yang hdimginkan keluarga
dalam mendidik anak, maka Ki Hajar Dewantara, m&kga bahwa alam
keluarga bagi setiap orang adalah alam pendidikesmylaan. Disitu untuk
pertama kalinya orang tua yang berkedudukan selpmgmintun (guru), sebagai
pengajar dan sebagai pemimpin pekerjaan (pembetolcp Juga, di dalam alam
keluarga setiap anak berkesempatan mendidik didisgemelalui macam-macam
kejadian yang sering memaksa sehingga dengan risgmadimenimbulkan
pendidikan diri sendiri ( Syalabi, 1987).

Pada alam keluarga, Kepala keluarga dengan banarggotanya
mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan sekeliarga, dimana
bimbingan, ajakan, pemberian contoh, kadang sadgsi hukuman, adalah
merupakan sifat pendidikan terhadap anak yang &alasn sebuah keluarga. Baik
dalam wujud pekerjaan ke rumah -tanggaan, keagamaapun kemasyarakatan
lainnya, yang dipikul atas seluruh anggota komsnikgluarga, atau secara
individual, merupakan cara-cara yang biasa teratia interaksi pendidikan
dalam keluarga. Dengan demikian secara normatiigkgh dengan rumah sebagai

tempat tinggalnya merupakan lingkungan pendidikamgypertama, dan di sinilah
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fungsi rumah sebagai tempat belajar bagi anggotaaigadan lingkungan
pendidikan lainnya.

Ujung tombak pendidikan anak usia dini adalah kejaaterutama peran
kedua orang tua dalam hal ini ibu. Peran ibu memaddidik utama dan pemberi
pondasi pendidikan anak. Dalam keluarga terjaderaMsi antara anggota
keluarga. Interaksi antara suami-isteri, suami l{aydengan anak, isteri (ibu)
dengan anak. Bahkan antara keluarga dengan kellt@rgaDalam interaksi itu
akan terjadi proses belajar, pembinaan, pembimhingtau proses pendidikan.
Proses pendidikan anak dalam keluarga akan temabal balik, yaitu orang tua
mendidik anaknya dan sebaliknya orang tuapun tdikembangkan pribadinya
dengan adanya anak. Begitu pula proses belajaelbarga antara suami dan
isteri terjadi timbal balik. Pada kalangan manaplkembaga keluarga banyak
memberikan kontribusi pendidikan kepada anak-anaétutama dalam
pengembangan kecerdasan spritualnya. Lembaga #eluanenjadi agen
sosialisasi dan agen pembentukan ketagwaan kepdmden Yang Maha Esa. Pada
mulanya dalam keluargalah terjadi pembelajararatennorma, kaidah atau tata
nilai dan keyakinan agama. Orang tua akan menjatbdél” atau panutan
pertama yang akan ditiru oleh anak. Karena itur@@rdembaga keluarga menjadi
dominan dalam proses pendidikan kepribadian daakmMaggi anak. Atas dasar
itu pendidikan dalam keluarga merupakan fungsi liéanbaga keluarga. Kegiatan
pendidikan dalam keluarga meliputi : keyakinan aganilai moral, nilai budaya,

dan aspek kehidupan kerumahtanggaan. Proses pgemtigla akan berlangsung
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dengan panutan, pengajaran, pembinaan atau pemigiambyang sesuai dengan
kondisi masing-masing keluarga.

Keluarga sebagai masyarakat pendidikan yang pertiamatama menjadi
faktor dasar dalam pembentukan pribadi anak tetatydk dibuktikan oleh para
ahli. Sudah tentu dalam lingkungan keluarga oramg dalam hal ini ibu
merupakan pendidik yang pertama dan utama. Frdad teembuktikan bahwa
masa pendidikan keluarga pada dua tahun pertamapaien tahun-tahun yang
menentukan perkembangan kepribadian anak pada mdapannya (Ali
Syaifullah, 1994). Koning (1974) menegaskan bahwsaddasar dari lapisan
watak dan kepribadian terbentuk dalam perkembarg@al dari umur satu
sampai empat tahun dalam lingkungan terkecil, ye@lwarga (Muhamad Said,
1995). Selanjutnya Liklikuwata mengutarakan bahwemakalan seorang anak
akibat dari latar belakang yang serba semrawut sgdnaiknya faktor keluarga
sebagai faktor dasar dalam pembentukan pribadi lb@ad&r-benar harmonis (Isye
Soentoro dalam Sarinah, 1984).

Nilai kebermaknaan pendidikan keluarga itu telatydiakan oleh banyak
ahli pendidikan dari jaman yang silam (Ngalim Pumaa 1995) Comenius (1592-
1670) telah menegaskan bahwa tingkatan permulaginpeadidikan anak-anak
dilakukan dalam keluarga yang disebutnya sebagéasaterna (sekolah ibu). Di
dalam bukunya informatium dia mengutarakan baga@mearanya orang tua
harus mendidik anaknya dengan bijaksana, untuk riekan Tuhan dan untuk
keselamatan jiwa anak-anaknya. Rousseau (1712-1&&B) menegaskan bahwa

alam anak-anak yang belum rusak harus dijadikaardsendidikan dan anak itu
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bukanlah orang dewasa dalam bentuk kecil. Karananak-anak harus dididik
sesuai dengan alamnya. Salzmann (1744-1811) metabepenegasan bahwa
segala kesalahan anak-anak itu akibat dari penbuptndidik-pendidiknya,

terutama orang tua. Orang tua dalam pandangan@ahaskebagai penindas yang
menyiksa anaknya dengan pukulan yang merugikarhk&saya dan menyakiti
perasaan-perasaan kehormatannya. Pestalozzi (B249-lelah memandang
bahwa pendidikna keluarga itu merupakan unsur pertalalam kehidupan

masyarakat. Dia juga mengutarakan tentang bagaincarenya memberikan
pelajaran dan pendidikna agama kepada anak-anak.

Pendidikan keluarga dapat terlaksana sebagaimarsting® jika para
pendidik di lingkungan keluarga memiliki kemampuamtuk melakukan
pekerjaan mendidik. Keluarga atau orang tua heatakhelakukan tindakan-
tindakan yang tepat dalam mendidik anak di lingjam keluarga. Tindakan-
tindakan yang paling memadai dalam mendidik anakindjkungan keluarga
adalah segala tindakan yang mencerminkan peramdiagaimana disodorkan
oleh KI Hajar Dewantara (PPIPT, 1992: 113), sebaaaiong” dengan asas ing
ngarso sing tulodo, ing madya mangun karsa, dawuaut handayani. Ganjaran
dan hukuman, bantuan, pengarahan, penanaman dakas’ merdeka”, dan
disiplin, sebagaimana dirinci oleh Ki Hajar Dewaatanenjadi sepuluh faham
(Tukiman Taruna, 1995: 27), pada dasarnya bersukdparda tiga asas itu.

Tindakan mendidik anak yang mencerminkan fungsidjkkan dalam
keluarga harus disertai dengan alat pendidikan,tuygembiasaan dan

pengawasan, perintah dan larangan, dan ganjaran hdé&aman (Ngalim
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Purwanto, 1995: 224). Namun dalam menggunakanaldaipendidikan ini para
pendidik dalam lingkungan keluarga hendaknya barpsebagai “among” dan
berpijak kepada tiga asas yang diutarakan di dtamlakan pendidikan yang
menyimpang dari ketiga asas tersebut, dapat mefiaruerjadinya proses
disosialisasi yang menuju ke arah pembentukan @akembangan kepribadian
anak yang “berantakan”. Proses pendidikan dan gressialisasi ini sangat
berkaitan, bahkan saling tumpang tindih, sehinggasution (1993: 142)
menyatakan bahwa sosialisasi itu dapat dianggap samgan pendidikan.

Menurut Gesell, tahun pertama merupakan saat yailgumtuk belajar
menghargai individualitas anak. Orang tua yang pe&a responsif terhadap
kebutuhan anaknya semasa bayi, biasanya akan egiadap kekhasan minat
anaknya di kemudian hari. Mereka tidak terlalu miesakan harapan-harapan dan
ambisinya terhadap anak. Hal seperti ini disebwitime sensitivity”.

Selain intuitif sensitivity orang tua juga perlu mgetahui trend dan
sequence dari perkembangan. Orang tua harus menyathava perkembangan
berubah dari periode stabil ke tidak stabil. Pestgedn seperti ini akan membuat
orang tua lebih bersabar dan dapat memahami anakrgizafah Gesell
tampaknya sangat permisif dan terlalu memanjakaak.arAkan muncul
pertanyaan-pertanyaan : apakah sikap sepertidak takan merusak ? apakah
anak menjadi “bossy” ?

Menurut Gesell, seorang anak harus belajar mengompul-impulnya,
menyesuaikannya dengan tuntutan budaya. Anak jusénnpelajarinya dengan

baik apabila kita memberikan perhatian terhadapakengan. Misalnya dalam
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masalah makan, pada awalnya bayi jangan dibiarkanunggu terlalu lama.
Hasrat utama seorang bayi adalah makan dan tidamgihan ini bersifat

individual dan organis, tidak bisa ditransformansildan diabaikan. Tidak lama
kemudian, kira-kira umur 4 bulan, saluran gastestihal tidak lagi mendominasi
kehidupannya, frekwensi menangis berkurang. Iniupgkan tanda bagi orang
tua bahwa anaknya dapat menunggu waktu makan.

Beberapa lama kemudian, dengan meningkatnya peekegah bahasa
dan perspektif waktu, anak mulai dapat menunda peawu kebutuhan yang
segera. Lingkungan dapat membantu meringankan an@dcapai kematangan
untuk mentolerir kontrol. Gesell yakin bahwa paengasuh yang peka dapat
menyeimbangkan kekuatan kematangan dengan kekuamdwlturasi dari
lingkungan. Enkulturasi memang perlu, tetapi tojuaitama bukanlah
mencocokkan individu ke dalam bentukan-bentukamabkadSituasi semacam itu
merupakan tujuan dari rejim otoriter. Dalam iklimendokratis diharapkan
munculnya otonomi dan individualitas. Enkulturasang terjadi di luar
keluarga/rumah harus sejalan yang terjadi di rurBakolah-sekolah mengajarkan
keterampilan dan kebiasaan yang diperlukan untukjade anggota masyarakat.
Guru-guru, seperti halnya orang tua, jangan terladufikir eksklusif dalam
mencapai tujuan lingkungan ini sehingga mengaball@yaimana seorang anak
berkembang.

Dalam kaitan itu, Lock merumuskan filosofi yangndasari pendidikan
anak.Locke’s Educational Philosophyni pada dasarnya menyangkut empat isi

antara lain:
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Self-Control,merupakan tujuan utama dari pendidikan, bagairaaa& dapat
mengontrol dirinya setelah memperoleh pendidikeada® hal ini anak perlu
dilatih mendisiplinkan diri, perlu dilatih dalamibagai hal.

Best reward and punishmerttagaimana memberikan hadiah dan hukuman
kepada anak. Dalam hal ini perlu dipahami bahwaahaghng terbaik adalah
yang berarti dari anak dan hukuman yang terbaikabdaukuman yang
setimpal dengan kesalahan yang diperbuat oleh anak.

Rules,yakni kita perlu mengajarkan anak tentang atutaraa atau norma-
norma yang berlaku di mana anak itu berada. Dalannhanak diupayakan
untuk meniru hal-hal positif, olehnya itu ketikae&kmengajar anak hendaknya
dengan model yang baik karena anak akan meniru Iniodgah laku yang
kita perlihatkan pada anak tersebut.

Children’s special characteristigjakni perlunya memperhatikan kekhususan
karakter anak. Setiap anak mempunyai kapasitagekti@al yang berbeda,
olehnya itu pengajaran hendaknya disesuaikan dengamampuan/
kekhususan anak. Disamping pemikiran Lock, Rauskmn Gessel, tentang
pola pengasuhan anak, akan dikemukakan juga pamikiuvhaya S. Praja
sebagai rujukan, dalam memawasi keterkaitan fitna@musia dalam konteks

pendidikan anak (manusia) secara lebih mendasakataprehensif.
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C. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu upayamdahempersiapkan anak
usia prasekolah untuk melanjutkan ke tingkat pekaidselanjutnya, sehingga dirasakan
sangat penting dalam upaya menyiapkan sumber dag@ausia yang berkualitas.
Perkembangan Pendidikan Anak Usia Dini tidak hateygadi di negara-negara maju

saja, namun di negara yang sedang berkembang.

Menurut Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini (2008) Pendidikan Anak Usia
Dini adalah pendidikan yang berfungsi membantu upelthan jasmani dan rohani

peserta didik yang dilakukan di dalam maupun di lmgkungan keluarganya.

Selanjutnya menurut UUSPN No. 20 Tahun 2003, Tentaendidikan Anak
Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang dianjikepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pgarbeangsangan pendidikan anak
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jastaanbhani agar anak memiliki

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Hal-hal yang terkait dengan Pendidikan Anak Usiai,Dmengacu pada Pasal 28

UUSPN No. 20 Tahun 2003, yaitu :

a. Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan sebel@mang pendidikan
dasar dan bukan merupakan prasyarat untuk mengndidikan dasar.

b. Pendidikan Anak Usia Dini dapat diselenggarakanataefjalur pendidikan
formal, nonformal dan/atau informal.

c. Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur pendidikannfiaf berbentuk Taman
Kanak-kanak (TK), raudhatul Athfal (RA), atau bdntain yang sederajat.
TK diselenggarakan untuk mengembangkan kepribadam potensi anak
sesuai dengan tahap perkembangannya., sedangkdis&@nggarakan untuk
pengembangan potensi anak dengan lebih banyak amakan nilai-nilai
keimanan dan ketagwaan.

d. Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur pendidikan foomal berbentuk
Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPAgawa bentuk lain
yang sederajat.
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e. Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur pendidikan oimfial berbentuk
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselemdga oleh lingkungan
keluarga.

Disamping itu dalam pedoman sosialisasi PAUD (20021) dikatakan
bahwaPendidikan Anak Usia Dini  ditujukan bagi Rnasia dini (O — 6 tahun) yang
diselenggarakan pada jalur pendidikan nonformalardalbentuk penitipan anak,
kelompok bermain dan satuan pendidikan yang sepams mempersiapkan anak agar
dapat tumbuh dan berkembanag secara optimal seldé& kiap memasuki pendidikan

dasar.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa betapatingnya
Pendidikan Anak Usia Dini dalam membantu perkembangnak, baik
perkembangan jasmani maupun rohani hal ini karena:

1. Dilihat dari kedudukan usia prasekolah bagi perkamgian anak selanjutnya.
Banyak ahli yang memandang usia prasekolah atata Issmbagai fase yang
sangat fundamental bagi perkembangan individu.d=(8antrock dan Yussen,
1992) dalam (Solehudin, 1997 : 2), memandang ualdabsebagai masa
terbentuknya kepribadian dasar individu. Kepribadi@mrang dewasa,
menurutnya ditentukan oleh cara-cara pemecahanlikoaftara sumber-
sumber kesenangan awal dengan tuntutan realitampasia anak. Santrock dan
Yussen juga menganggap bahwa usia prasekolah saimaga yang penuh
dengan kejadian-kejadian penting dan ug@khighly eventful an unige period
of life) yang meletakan dasar bagi kehidupan seseorangsadi deavasa. Begitu
pula Fernie (1998) meyakini bahwa pengalaman-pangah belajar awal tidak

akan pernah bisa diganti oleh pengalaman-pengaldmeakutnya, kecuali
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dimodifikasi. Mendukung pandangan para ahli tergelbmuan Sperry, Hubbel
dan Wiesel (Solehudin, 1997) menjelaskan bahwaepabkngan potensi untuk
masing-masing aspek memiliki keterbatasan waktugyaebagian besar
diantaranya  terjadi pada masa usia dini. Bataserkpatan untuk
perkembangan matematika adalah sampai empat tahtuk bahasa sampai
sepuluh tahun, dan untuk musik antar 3 — 10 tahun.

Lebih lanjut, penelitian tersebut juga menjelaskahwa konstruksi jaringan
otak ternyata hanya akan hidup bila diprogram roelaérbagai rangsangan.
Tanpa dirangsang atau digunakan, otak manusia ékiak berkembangkarena
pertumbuhan otak memiliki keterbatasan waktu, nrakgsangan otak di usia
dini menjadi sangat penting. Penundaan yang tegkdh membuat otak itu
tetap tertutup sehingga tidak menerima programsaragaru.

Selanjutnya, Goleman menjelaskan bahwa periode digai empat tahun
pertama merupakan periode subur bagi pertumbuhak m@nusia hingga
dapat mencapai kurang lebih dua pertiga dari uku@ak orang
dewasa.Selama periode ini, perkembangan komplsksiiék juga melaju lebih
cepat bila dibanding dengan yang terjadi sesudahnya

. Dilihat dari hakekat belajar dan perkembangan. jBeldan perkembangan
merupakan suatu proses yang berkesinambungan. |Beraga belajar dan
perkembangan awal merupakan dasar bagi prosesmhdm) perkembangan
selanjutnya. Temuan Ornstein (Bateman, 1990) tgntangsi belahan otak,
salah satunya, menunjukan bahwa anak yang padapresskolah mendapat

rangsangan yang cukup dalam mengembangkan kedush baflaknya
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akanmemperoleh kesiapan yang menyeluruh untukdoedajcara sukses saat
memasuki Sekolah Dasar. Mendukung temuan terselamelitian Marcon
(1993:56) juga menjelaskan bahwa kegagalan anamdbklajar pada kelas-
kelas berikutnya. Berikut pula, kekeliruan belajawal bisa menjadi
penghambat bagi proses belajar selanjutnya.

3. Tuntutan-tuntutan non-educatif lainnya yang berkango dewasa ini juga
mendorong para orang tua untuk semakin peduli deyhdembaga-lembaga
pendidikan prasekolah. Dewasa ini tidak jarangndama orang tua, khusunya
dikota-kota besar yang keduanya menghabiskan sebagsar waktu mereka
di kantor, tempat kerja atau untuk kepentingan ibisBementara itu kakek,
nenek atau saudara-saudara lainnya tidak lagi aetesémping mereka. Atau
kalau pun ada, mereka semua juga sibuk dengan nummesing-masing.
Perubahan pola dan sikap hidup serta struktur kgdudersebut menurut
masyarakat untuk segera memasukan anak-anak mezekabaga pendidikan
atau penitipan anak secara dini.

Alasan tersebut di atas cukup mendukung pandangag snempercayai
bahwa pentingnya pendidikan Anaka Usia Dini itudouknerupakan sesuatu yang
patut dipertanyakan lagi, yang menjadi tantang&ars@g adalah bagaimana para
pendidik (orang tua dan tutor) dapat meresponstkibbn pendidikan anak yang
begitu urgen tersebutsecara sungguh-sungguh. Darzayang penuh dengan
tantangan dan persaingan ini, mereka diharapkak figigi menyelenggarakan
pendidikan Anak Usia Dini secara asal-asalan. $elya, sekarang mereka justru

dituntut untuk menyelenggarakan pendidikan secarfegsional sehingga mampu
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melahirkan generasi yang tangguh dan siap mengalamgn kehidupan yang
semakin kompetitif ini.

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistemdiéi&an
Nasional, telah mengamanatkan dilaksanakannya gikadi kepada seluruh
rakyat Indonesia sejak usia dini, yaitu sejak add&hirkan. Dijelaskan pula
bahwa Pendidikan Anak Usia Dinidiselenggarakan lseibgenjang pendidikan
sekolah dasar.

Berbagai hasil penelitian menyebutkan bahwa masadisi merupakan
periode kritis dalam perkembangan anak. kajian alegr pada saat lahir, otak
bayi mengandung sekitar seratus milyar neuron w#qg melakukan sambungan
antar sel, selanjutnya dikemukakan bahwa selamantgiertama otak bayi
berkembang pesat. Kepesatan perkembangan itu katakaayi menghasilkan
bertrilyun-trilyun sambungan antar sel otak yangya&nya melebihi kebutuhan.
Sambungan ini akan semakin kuat apabila seringndigan. Sebaliknya akan
semakin melemah dan akhirnya musnah apabila jatmgtidak digunakan. (Dit.
PAUD 2004:3). Kajian lain mengungkapkan: Sekita¥bkapabilitas kecerdasan
orang dewasa telah terjadi ketika anak berusighdntasekitar 80% telah terjadi
ketika anak berusia 8 tahun, dan mencapai titiknkudsi ketika anak berusia 18
tahun (Dit PAUD, 2002:6).

Setiap anak pada hakekatnya memiliki potensi yargnggerakkan
hidupnya untuk memahami kebutuhan-kebutuhannyaddlam diri anak ada
fungsi bersifat rasionalyang bertanggung jawab a@slaku intelektual dan

perilaku sosialnya. Anak mempunyai dorongan untwdngarahkan dirinya ke
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tujuan positif, akan mampu mengatur dan mengomlirahya dan akan mampu
pula menentukaan nasibnya sendiri, namun ia sesanéikan terus berkembang
dan tidak akan pernah selesai. Dalam hidupnyaaa akelibatkan dirinya dalam
usaha untuk mewujudkan dirinya, membantu orangdammembuat dunia lebih
baik untuk ditempati. Anak merupakan suatu kebemadgng berpotensi yang

perwujudannya merupakan ketakterdugaan, namunguoy@nitu terbatas.

Anak adalah makhluk Tuhan yang mengandung kemuagkiantuk
menjadi orang jahat atau baik. Anak merupakan mudklylang reaktif yang
perilakunya dikontrol oleh faktor-faktor yang dagestari luar. Lingkungan adalah
penentu perilakunya dan sekaligus menjadi sumbemgmun perilakunya itu
sendiri merupakan hasil perkembangannya, kemamyaram dipelajarinya (Roni
Artasasmita, 1992: 28-29). Karena itu Setjoatmau@negaskan bahwa anak
didik itu adalah andividu-individu yangnulti talented” (YP2LPM, 1994: 131).
Namun, anak-anak itu bukan manusia, laksana gelmtelur-telur yang masih

perlu dierami dan ditetesi oleh hangatnya pendid{kzaldjoeni, 1995: 37).

Berdasarkan pada asumsi bahwa jika anak yang blahirkian itu suci,
maka anak itu dapat dididik dan memang membutupleawlidikan, sesuai sabda
Nabi Muhammad saw bahwanak yang baru lahir adalah suci bersih, ibu
bapaknya yang menjadikan anak itu Yahudi, Nasravigjusi”. Rousseau
menyatakan pula, bahwa semua benda adalah baikgaselogptaan dari
penciptanya, tetapi menjadi kotor di tangan man(diech, 1959: 22). Namun,
para pendidik di lingkungan keluarga perlu mempunyawasan yang jembar

tentang tahap-tahap perkembangan anBkiyarkara menegaskan bahwa
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tindakan-tindakan mendidik itu harus disesuaikangde usia anak dan diatur

menurut perkembangannya

Menurut John Lockebahwa tiap individu itu mempunyai temperamen
yang khusus, namun temperamen tersebut ditentugangghruhi oleh
lingkungan. Olehnya itu anak harus belajar sejakanmavacy, karena melalui
pendidikan, anak akan menjadi arief, dan lebih kbijgAdapun proses

perkembangan / pembentukan anak melalui lingkutegy@ebut antara lain :

1) Association yaitu proses mengasosiasikan pikiran dan peraskaigan
kejadian-kejadian yang dialami di sekitar anak.

2) Repetition yaitu proses mengulang-ulangi apa yang telah lataukan
sehingga pada akhirnya dapat kita kerjakan dengraupsrna.

3) Imitation, yaitu proses mengembangkan diri dengan jalan longbaniruan-
peniruan terhadap apa yang dilihat oleh anak deekia.

4) Reward dan punishment, yaitu proses perkembangan diri anak yang
diakibatkan adanya motivasi untuk berperilaku ydragk setelah adanya
perolehan hadiah dan hukuman.

Dari keempat proses-proses tersebut Locke meybkimiva dalam proses
perkembangan diri anak, keempat hal tersebut géeijadi secara bersamaan.
Dalam kontek perkembangan anak, Rousseau’s dalaorytof Development
nya mengemukan bahwa, anak mempunyai tempat yargg kh dalam
kehidupannya, ketika kita melihat secara sederlk@daaakan mengetahui bahwa
anak itu sangat berbeda dengan kita (orang dewasak memiliki cara melihat,

cara berpikir, dan cara merasa. Hal ini sejalargderyang berpandangan bahwa
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anak berbeda kapasitas dan tingkatannya. Jikankjta agar bawaan itu terproses

dengan baik, maka kita harus mempelajari dan memiati@ngan baik mengenai

tahapan atau tingkatan perkembangan, yang manas&uusnembagi empat (4)

tahap atau tingkatan perkembangan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Infacy (dari lahir sampai usia 2 tahun). Pengalaman analuldi secara
langsung melalui sense (perasaannya), mereka nadngetesuatu mengenai
ide atau reasoning. Pengalaman sederhana merakelaiui rasa senang dan
rasa sakit. Meskipun anak aktif dan mempunyai ragem tahu dan belajar
dengan kuat, mereka secara konstan mencoba untasakan sesuatu yang
mereka dapatkan dan dengan melakukannya itu dah tedlah belajar
mengenai ; panas, dingin, kasar, halus, dan lamnAengenai kualitas suatu
obyek. Pada fase ini anak juga mulai belajar bmhsgg mana mereka
melakukannya sendiri. Di dalam sense (perasaangkaenengebangkan tata
bahasanya secara terus-menerus dan berupaya markpekbsalahan-
kesalahan yang dilakukannya.

Childhood (usia 2 tahun sampai 12 tahun). Pada tingkataranak mulai
mandiri, dia sudah dapat berjalan, berbicara, dgratdberlari tanpa bantuan
orang lain, mereka mulai mengembangkan kemampuamggkipun masih
bersifat realistis, belum mampu terhadap hal-habyzersifat abstrak.

Late Childhoodlumur 12 sampai 15 tahun). Pada tingkatan inaderansisi
antara masa anak dan masa dewasa. Selama periadekrsecara fisik anak
sudah kuas, umumnya terjadi transisi antara maak dan masa dewasa.

Selama periode ini anak secara fisik anak sudak, kummumnya sifat agresif,
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suka menantang, secara kognitif sudah mampu begekara abstrak, sudah
dapat memecahkan persoalan-persoalan yang rumit.

4) AdolescenePada fase ini anak mengalami kelahiran yang kedaia dengan
ditandai perubahan badan, keinginan yang besarkubgkerja, terjadi
perubahan temperamen. Pada masa ini juga berkenkoaymtif dia dapat
memikirkan konsep-konsep abstrak dan lebih tertedpada masalah-masalah
teoritis. Pada fase ini merupakan mulainya terdekthidupan sosial yang

benar.

2. Hakekat Pendidikan Anak UsiaDini.

Pendidikan Anak Usia Dini, pada hakekatnya adalehdplikan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitagrtumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekgakian pengembangan
seluruh aspek kepribadian anak. Pendidikan Ana& D&i memberi kesempatan
untuk mengembangkan kepribadian anak, oleh katengendidikan untuk Usia
Dini khususnya Taman Kanak-Kanak perlu menyediddebagai kegiatan yang
dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan nyalputi kognitif,
bahasa, sosial, emosi, fisik dan motorik. Anderd@93:53).

Pengalaman belajar seperti apa yang memungkinkak berkembang
seluruh aspek perkembangannya. Menurut Pestaleadidikan anak hendaknya
menyediakan pengalaman-pengalaman yang menyenandiamakna, dan
hangat seperti yang diberikan oleh orang tua g@klimgan rumah.Dari uraian di

atas anda tentunya akan dapat mencermati apaggesunya hakikat Pendidikan
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Anak Usia Dini. Agar memperoleh pemahaman yang m@@nd cermati dengan
teliti makna dari hakikat pendidikan Usia Dini sgha berikut: (Kurikulum
Berbasis Kompetensi: 2002). Anak adalah manusid kang memiliki potensi
yang masih harus dikembangkan. la memiliki karagtier yang khas dan tidak
sama dengan orang dewasa serta akan berkembangdmergnusia dewasa
seutuhnya. Dalam hal ini anak merupakan seorangusiaratau individu yang
memiliki pola perkembangan dan kebutuhan terteangyberbeda dengan orang
dewasa. Anak memiliki berbagai macam potensi yaagish dikembangkan.
Meskipun pada umumnya anak memiliki pola perkembangang sama, tetapi
ritme perkembangannya akan berbeda satu sama dakargna pada dasarnya
anak bersifat individual.

Ditinjau dari segi usia, anak usia dini adalah agakg berada dalam
rentang usia 0-8 tahun (Morrison, 1988: 4). Standaa ini adalah acuan yang
digunakan oleh NAEYC (National Assosiation Educatimr Young Child).
Menurut definisi ini anak usia dini merupakan kepwk yang sedang berada
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Hahenigisyaratkan bahwa
anak usia dini adalah individu unik yang memilikolg pertumbuhan dan
perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosio-womal, kreativitas, bahasa
dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tahapansgalang dilalui oleh anak
tersebut.Anak usia dini terbagi menjadi 4 (empahapan yaitu masa bayi dari
usia lahir sampai 12 (dua belas) bulan, masa kkaa&k/batita dari usia 1 sampai
3 tahun, masa prasekolah dari usia 3 sampai 5 @dwimasa sekolah dasar dari

usia 6 sampai 8 tahun. Setiap tahapan usia yaaliddnak akan menunjukkan
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karakteristik yang berbeda. Proses pembelajaraagaelbentuk perlakuan yang
diberikan pada anak haruslah memperhatikan karstiteyang dimiliki setiap

tahapan perkembangan. Apabila perlakuan yang #dreritersebut tidak
didasarkan pada karakteristik perkembangan anakkamhaanya akan
menempatkan anak pada kondisi yang menderita.

Pendidikan bagi anak Usia Dini adalah pemberian yaipaintuk
menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberiaiatee pembelajaran
yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampdda pnak.Pendidikan
Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk pengel@raan pendidikan yang
menitik beratkan pada peletakkan dasar ke arakrpbrthan dan perkembangan
baik koordinasi motorik (halus dan kasar), keceadasmosi, kecerdasan jamak
(mutiple intelelegences) dan kecerdasan spiritual.

Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan Anak Usia, Dnaka
penyelenggaraan Pendidikan bagi Anak Usia Dinesliaikan dengan tahap
tahap perkembangan yang dilalui oleh Anak Usia .OBarikut adalah beberapa
pendapat lain mengenai Pendidikan Anak Usia Diperididikan Anak Usia Dini,
menekankan kepada anak usia dua setengah tahpaisdéemgan enam tahun”.
Bihler dan Snowman, dalam Diah Hartati (1996).

Pendidikan anak Anak usia Dini, mencakup berbagaignam yang
melayani anak dari lahir sampai dengan delapanntafang dirancang untuk
meningkatkan perkembangan intelektual,sosial,embahasa dan fisik anak
(Bredecamp,1997). Sedangkan dalam Undang-UndangenSisPendidikan

Nasional (2003) pada pasal 1 ayat 14 menyatakanwab&Pendidikan Anak Usia
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Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukapade anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalaberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkegamejasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki penalidi&bih lanjut.

Para ahli genetika mempercayai bahwa setiap anad kghir membawa
potensi yang diturunkan dari kedua orangtuanya dipengaruhi oleh gen dari
orang-orang yang memiliki garis keturunan di atasiyamun potensi tersebut
tidak akan mencapai perkembangan secara optimglatadanya stimulasi
(rangsangan) yang maksimal. Rangsangan yang hefisifdbiologis tentunya
terkait dengan pemberian gizi yang seimbang. Ted@&ngan gizi ini berbagai
studi yang dilakukan oleh para ahli gizi menyim@ukbahwa pembentukan
kecerdasan pada masa usia dini dan dalam kanduewggmta sangat tergantung
pada asupan gizi yang diterima. Makin rendah asgpmaryang diterima, makin
rendah pula status kesehatan anak, dan rendahasiys $tesehatan anak akan
berpengaruh terhadap kemampuan belajar anak (Sy0t2). Implikasinya
adalah bahwa Pendidikan Anak Usia Dini harus pwaperhatikan pemenuhan
gizi anak, termasuk gizi ibunya ketika anak masgmyusu.

Rangsangan nonfisik ~khususnya rangsangan pendidikenupakan
rangsangan yang tak kalah pentingnya. Ascobat @002) mengungkapkan
bahwa sektor pendidikan menekankan pada rangsangdmdap aspek
intelektual, emosional, spiritual dan aspek-aspghknlya yang terkait dengan
software (perangkat lunak) dalam rangka melejitkemensi diri, sedangkan

sektor nonpendidikan menekankan pada rangsangamgasterhadap aspek gizi,
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kesehatan, dan aspek-aspek lainnya yang terkagjadehardware (perangkat

keras).

Berkaitan dengan anak usia dini, terdapat beberapsa yang secara

langsung maupun tidak langsung mempengaruhi bagairsaharusnya seorang

pendidik/orang menghadapi anak usia dini, sebagyakut:

a)

b)

Masa peka. Pada masa ini anak akan merespon bediagalus dengan
cepat karena kepekaannya yang muncul seiring dekegaatangan. Sebagian
pendidik baik orang tua maupun tutor belum sepeyammampu menciptakan
suatu kondisi yang kondusif, memberi kesempatan d@nunjukkan
permainan serta alat permainan tertentu yang dapaticu munculnya masa
peka dan atau menumbuhkembangkan potensi yang auesd peka.

Masa egosentris. Masa egosentris ditandai dengap &eakuan anak yang
sangat besar, seperti seolah-olah dialah yanggplaénar, keinginannya harus
selalu dituruti, segalanya miliknya sendiri, danumn@enang sendiri. Orang tua
harus memahami bahwa anak masih berada pada masan&g ini.
Karenanya orang tua harus memberikan pengertiaraseertahap pada anak
agar dapat menjadi makhluk sosial yang baik demgamberi kesempatan
pada anak untuk berinteraksi di lingkungannya. Migadengan melatih anak
untuk dapat berbagi sesuatu dengan temannya atajarbantri/menunggu
giliran saat bermain bersama.

Masa meniru. Pada masa ini proses peniruan anbkd#p segala sesuatu
yang ada di sekitarnya tampak semakin meningkatirdgn ini tidak saja

pada perilaku yang ditunjukkan oleh orang-orangeldiarnya tetapi juga
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f)
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terhadap tokoh-tokoh khayal yang sering ditampildatelevisi dan segala hal
yang dilihat serta didengarnya. Pada saat ini otaagatau tutor haruslah
dapat menjadi tokoh panutan bagi anak dalam béageri

Masa berkelompok. Pada masa ini anak senang melakkégiatan secara
berkelompok atau team. Biarkan anak bermain difduarah bersama teman-
temannya, jangan terlalu membatasi anak dalam plrgssehingga anak
kelak akan dapat bersosialisasi dan beradaptasiaisefengan perilaku
lingkungan sosialnya. Oleh karena itu orang tuaaigae§a mengkondisikan
lingkungan yang baik bagi pergaulannya untuk kesg¢ampanak bersosialisasi
dan bergaul.

Masa bereksplorasi. Masa ini ditandai dengan kagiatnak yang
menunjukkan rasa keingintahuan yang besar mengea#li hal. Rasa ingin
tahu ini ditunjukkan dengan banyak bertanya, memganmbahkan
membongkar benda. Orang tua atau orang dewasa hammahami
pentingnya eksplorasi bagi anak. Biarkan anak mém#mn benda-benda
yang ada di sekitarnya dan biarkan anak melakukahdan error, karena
memang anak adalah seorang penjelajah yang ulung.

Masa Pembangkangan. Orang tua harus memahami dagarakkan anak
saat ia mulai membangkang tetapi bukan beramitsehemarahinya karena
ini merupakan suatu masa yang akan dilalui olefasetnak. Selain itu bila
terjadi pembangkangan sebaiknya diberikan waktudipgiman ¢ooling

down) misalnya berupa penghentian aktivitas anak dambregkan anak
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sendiri berada di dalam kamarnya atau di sebuaktsiBeberapa waktu

kemudian barulah anak diajak bicara mengapa isakukén itu semua.

3. Tujuan Pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini secara umum

Secara umum tujuan PAUD adalah membantu anak uetuk belajar
sepanjang hayat guna menguasai keterampilan hidypan tersebut seiring
dengan UU Sisdiknas yang berbunyi Pendidikan Anaka WDini (PAUD)
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kegraalasejak lahir sampai
dengan enam tahun yang dilakukan melalui pembeaiagsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jast@nirohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikarml&njut.

Pembelajaran bagi anak usia dini bukan beroriepi@sa sisi akademis
saja. Pendidikan Anak Usia Dini lebih dititikberatkkepada peletakan dasar
ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik, bahasdektual, sosial-
emosi serta seluruh kecerdasan (Kecerdasan JarDa&kjgan demikian,
Pendidikan = Anak Usia Dini yang diselenggarakan $arulapat
mengakomodasi semua aspek pengembangan anak daksana yang
menyenangkan dan menimbulkan minat anak.

Secara umum tujuan Pendidikan Anak Usia Dini adalah
mengembangkan berbagai potensi anak sejak dinigaelpgrsiapan untuk
hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkumgmn Sedangkan
berdasarkan tinjauan aspek didaktis psikologis atujupendidikan di

Pendidikan Anak Usia Dini yang khusus adalah:
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a) Menumbuhkembangkan pengetahuan, sikap dan ketdsamagar mampu
menolong diri sendiri gelf help, yaitu mandiri dan bertanggung jawab
terhadap diri sendiri seperti mampu merawat danjagenkondisi fisiknya,
mampu mengendalikan emosinya dan mampu membandumdan dengan

orang lain.

b) Meletakkan dasar-dasar tentang bagaimana seharbstgjar ([earning how
to learn. Hal ini sesuai dengan perkembangan paradigma amia
pendidikan melalui empat pilar pendidikan yang daregkan oleh UNESCO,
yaitu learning to know, learning to do, learning to bendiarning to live
togetheryang dalam implementasinya di lembaga PendidikaakAJsia Dini
dilakukan melalui pendekatanlearning by playing belajar yang
menyenangkanjdyful learning serta menumbuh-kembangkan keterampilan

hidup (ife skills) sederhana sedini mungkin.

D. Kerangka Berpikir.

Pengetahuan dan keterampilan orang tua pada pemmndnadisional
edukatif merupakan komponen penentu keberhasilandigigan anak di
lingkungan keluarga. Secara empirik pengetahuan kdd@rampilan orang tua
yang memiliki anak usia dini rendah jika dibandiagkdengan pengetahuan dan
keterampilan secara ideal. Faktor penyebab teijademahnya pengetahuan dan
keterampilan tersebut dilatar belakangi oleh padwronya orang tua kurang
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. Komneisebut mendorong

perlunya pengembangan pengetahuan dan keterangudag tua melalui suatu
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model pelatihan permainan tradisional eduktif bsib@otensi lokal untuk dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang/éun memiliki anak usia
dini agar mereka mampu membuat sekaligus memaafagirmainan tradisional
edukatif dalam aktivitas bermain anak.

Dalam konteks pengembangan model pelatihan permairadisional
edukatif berbasis potensi lokal, perlu memperhatikandisi real pendidikan yang
dilakukan orang tua dilingkungan keluarga, danitpembelajaran yang tepat
sesuai karakteristik orang tua sebagai pesertaitpaia Karena peserta pelatihan
adalah orang tua, maka teori yang digunakan yadtori tandragogi dan
pembelajaran partisipatif, kedua teori ini termaslgtam humanistic theories,
dalam pelaksanaan pembelajaran peserta pelatilp@mlakiukan sebagai orang
dewasa yang kaya pengalaman, yang memiliki konggpddn orientasi belajar
untuk mengatasi masalah serta hasil pelatihannygslag dapat diaplikasikan
sebagai orang tua yang memiliki anak usia dini alangkungan keluarga.
Dengan demikian diharapkan orang tua menjadi Kreltiam membuat dan
memanfaatkan/menggunakan permainan tradisionalagifiidengan yang lebih
baik. Sehingga model pelatihan permainan tradisiedakatif berbasis potensi
lokal dapat direkomendasikan menjadi alternatifach peningkatan pengetahuan
dan keterampilan orang tua yang ideal. Untuk lgéllsnya hal ini dapat dilihat

pada gambar di bawah ini.
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Gambar 2.1 : Kerangka Berpikir Pengembangan Modebilehn Permainan
Tradisional Edukatif Berbasis Potensi Lokal.



